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MOTTO 
 
 
Orang yang optimis 
adalah orang yang cenderung melihat “peluang” dalam kesulitan. 
Sedang orang pesimis 
adalah orang yang melihat “kesulitan” didalam peluang. 
“Dale Carnegie” 
 
“Sesungguhnya sesudah ada kesulitan pasti ada kemudahan, maka apabila kamu 
telah selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah sengan sunguh-sungguh (urusan 
yang lain) dan kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap” 
(QS. Al-Insyirah : 6-8) 
 
 
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ABSTRACT 
The purpose of this study is to determine the effect of budget participation, 
organizational commitment and performance measurement system on managerial 
performance in Regional Finance Agency (BKD) Sukoharjo District. Population 
in this research is employee BKD Sukoharjo District. The technique of analysis 
use purposive sampling method and there are 47 respondents. The data method 
used is the quantitative research method. The technique of analysys used is SPPS 
22. 
The results showed that: budget participation and performance 
measurement system significantly influence managerial performance. While 
organizational commitment has no significant effect on managerial performance. 
 
 
 
Keywords:  Budget Participation, Organization Commitment, Performance 
Measurement System and Managerial Performance 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh partisipasi 
anggaran, komitmen organisasi dan sistem pengukuran kinerja terhadap kinerja 
manajerial di Badan Keuangan Daerah (BKD) Kabupaten Sukoharjo. Populasi 
dalam penelitian ini adalah pegawai BKD kabupaten Sukoharjo. Teknik analisis 
menggunakan metode purposive sampling dan ada 47 responden. Metode data 
yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Teknik analisis yang 
digunakan adalah SPPS 22. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: partisipasi anggaran dan sistem 
pengukuran kinerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja manajerial. 
Sedangkan komitmen organisasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja manajerial. 
 
 
 
Kata kunci: Partisipasi Anggaran, Komitmen Organisasi, Sistem Pengukuran 
Kinerja dan Kinerja Manajerial. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Badan Keuangan Daerah (BKD) merupakan badan yang memiliki tugas 
pokok melaksanakan urusan pemerintah daerah berdasarkan asas otonomi dan 
tugas pembantuan dibidang pengelolaan keuangan dan aset-aset daerah. Sebagai 
organisasi sektor publik, pemerintah daerah dituntut agar memiliki kinerja yang 
berorientasi pada kepentingan masyarakat dan mendorong pemerintah untuk 
senantiasa tanggap akan tuntutan lingkungannya dengan upaya memberikan 
pelayanan maksimal yang dibutuhkan masyarakat secara transparan dan 
berkualitas (Hazmi, 2014). 
Keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh kinerja manajerialnya. 
Suatu organisasi akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja manajerialnya 
dengan harapan apa yang menjadi tujuan organisasi tersebut tercapai. Pujianto 
(2013) menyatakan bahwa kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat 
pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan 
sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam strategic planning 
suatu organisasi. Kholidah and Henny (2014) kinerja manajerial mencakup 
manajer atau kepala dalam melaksanakan aktivitas manajemen. 
Kinerja yang rendah dapat mengakibatkan kerja lamban, mogok kerja, 
ketidakefektifan kerja, hasil kerja yang tidak maksimal dan sebagainya. Hal ini 
berakibatkan pada kerugian organisasi. Sebaliknya kinerja tinggi sangat 
mempengaruhi kinerja yang positif dan dinamis sehingga mampu memberikan 
 
 
keuntungan nyata, tidak hanya bagi organisasi tersebut tetapi juga bagi 
masyarakat. Jadi kinerja merupakan hal penting bagi suatu organisasi untuk 
mencapai tujuan organisasi (Savitri et al. 2015). 
Instansi pemerintah tentu mempunyai tujuan yang sama,yaitu dapat 
mencapai sasaran yang baik secara finansial maupun kinerja manajerial. Proses 
pencapaian tersebut memerlukan suatu perencanaan dan pengendalian yang 
matang baik dari sisi kegiatan operasional, pengalokasian sumber daya 
maupunperencanaan keuangan untuk dapat mencapai sasaran yang telah 
ditetapkan.  Anggaran merupakan rencana kegiatan suatu organisasi yang disusun 
secara sistematis untuk periode tertentu yang akan datang dalam satuan moneter 
yang mengidentifikasi tujuan dan tindakan yang akan dicapai (Wulandari, 2016). 
Menurut Apriansyah (2014) partisipasi anggaran merupakan keterlibatan 
seluruh manajer atau pimpinan dan bawahan untuk melakukan kegiatan dalam 
pencapaian sasaran yang telah ditetapkan dalam anggaran. Dengan adanya 
keterlibatan tersebut akan mendorong tercapainya kesepakatan antara atasan/kuasa 
anggaran dengan bawahan/pelaksana anggaran sehingga akan meningkatkan 
kinerjanya (Utama and Rohman, 2013). 
Emilia and Abdullah (2013) partisipasi anggaran merujuk pada tingkat 
dimana para manajer berpatisipasi dalam pembuatan anggaran. Partisipasi 
memungkinkan terjadinya komunikasi yang semakin baik, interaksi satu sama lain 
serta bekerjasama dalam tim untuk mencapai tujuan dari organisasi. Para bawahan 
yang merasa aspirasinya dihargai dan mempunyai perhatikan adalah wujud 
pencapaian kinerja. 
 
 
Untuk meningkatkan kinerja, juga diperlukan pula adanya komitmen 
organisasi. Hazmi (2014) mendefinisikan komitmen organisasi merupakan sebuah 
dimensi sikap positif karyawan yang dapat dihubungkan dengan kinerja. 
Komitmen organisasi adalah ikatan keterkaitan individu dengan organisasi 
sehingga individu tersebut merasa memiliki organisasi tempatnya berkerja. 
Semakin besar komitmen organisasi dalam mengembangkan bawahan dan 
organisasi, maka semakin meningkat pula kinerja manajerial dari setiap individu 
bawahannya dalam organisasi (Syafriadi, 2015). 
(Mranani and Karyati, 2012) pegawai yang berkomitmen organisasi yang 
tinggi akan menghasilkan kinerja yang optimal. Sebaliknya pegawai dengan 
komitmen organisasi yang rendah akan mengakibatkan keterlambatan, 
ketidakhadiran, keinginan untuk pindah kerja, dan perputaran tenaga kerja. 
Komitmen organisasi yang rendah akan mempunyai perhatian yang rendah pada 
pencapaian tujuan organisasi dan cenderung berusaha mementingkan kepentingan 
pribadi (Apriansyah, 2014). Jadi pegawai akan berkomitmen jika mereka merasa 
sebagai bagian dari penciptaan tujuan tersebut (Yanidaet al, 2013). 
Agar tujuan yang telah ditetapkan tersebut dapat diketahui telah tercapai 
atau tidak maka diperlukan sistem pengukuran kinerja. Menurut Mulyadi (2007) 
pengukuran kinerja adalah penentuan secara periodik efektifitas operasional suatu 
organisasi dan personelnya, berdasarkan sasaran dan kriteria yang ditetapkan serta 
untuk menilai hasil akhir apakah program atau kegiatan yang telah direncanakan 
dan dilaksanakan sesuai dengan rencana tersebut. Pengukuran kinerja sangat 
 
 
penting untuk menilai akuntabilitas organisasi dan manajer dalam menghasilkan 
pelayanan publik yang lebih baik (Mardiasmo, 2002). 
Melalui sistem pengukuran kinerja, keberhasilan suatu instansi pemerintah 
akan lebih dilihat dari kemampuan instansi tersebut berdasarkan sumber daya 
yang dikelolanya untuk mencapai hasil sesuai dengan rencana yang telah tertuang 
dalam perencanaan strategis. Dengan sistem pengukuran kinerja diharapkan dapat 
membantu manajer memperbaiki kinerja dalam mewujudkan tujuan dan sasaran, 
efisiensi dan efektivitas layanan publik secara transparan, membantu alokasi 
sumber daya dan pembuatan keputusan (Mulyadi, 2007).  
Kinerja intansi pemerintah telah menjadi fokus perhatian masyarakat saat 
ini. Masyarakat mulai mempertanyakan nilai yang mereka peroleh atas pelayanan 
yang dilakukan oleh instansi pemerintah daerah. Untuk itu aparatur pemerintah 
daerah harus dapat memberikan pelayanan prima kepada masyarakat dan memiliki 
profesionalisme yang tinggi, produktif, transparan, bebas dari korupsi, kolusi dan 
nepotisme. Pencapian kinerja tidak hanya diharapkan pada pegawai saja tetapi 
diharapkan mampu meningkatkan kinerja kelembagaan (Syafriadi, 2015). 
Misalnya kantor Badan Keuangan Daerah (BKD) merupakan lembaga 
yang bernaung dibawah pemerintah, yang aktivitasnya tidak terlepas dari 
penganggaran. Dengan semakin besarnya tingkat kebutuhan masyarakat, seperti 
sarana pelayanan publik, BKD dituntut untuk mengembangkan organisasinya 
seefisien dan seefektif mungkin.Untuk itu, pemerintah daerah diharapkan semakin 
berbenah diri dalam berbagai kegiatan pelayanan publik guna meningkatkan 
 
 
tingkat kepercayaan publik dengan meningkatkan kinerjanya (Kholidah and 
Murtini, 2014). 
Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SiLPA) Pemerintah Kabupaten 
Sukoharjo terus meningkat. SiLPA Tahun Anggaran 2015 tercatat paling tinggi 
jumlahnya mencapai Rp 366,3 miliar atau 24,1 persen dari total APBD senilai Rp 
1,5 triliun. SiLPA Tahun 2012 tercatat hanya sebesar 12 persen atau Rp 121,1 
miliar dan SiLPA Tahun 2013 sebesar 16 persen atau sebesar Rp 207,7 miliar. 
Sementara SiLPA Tahun Anggaran 2014 sebesar 15,54 persen atau Rp 237,2 
miliar(2016, 27 Juli). Joglosemar. 
Hal ini menuai kritik Gubernur Jawa Tengah, Ganjar Pranowo yang 
menilai Pemerintah Kabupaten Sukoharjoharus lebih cermat.Menurut kepala 
Badan Keuangan Derah (BKD) Sukoharjo mengungkapkanbahwa,Pemkab 
Sukoharjo kurang mengoptimalkan penyerapan belanja daerah dan memanfaatkan 
penghematan belanja (2016, 27 Juli). Joglosemar. 
Berdasarkan wawancara tanggal 10 April 2017 terhadap Bapak Mada, Ibu 
Endang dan Ibu Retno mengatakan hal yang sama bahwa masih adanya pegawai 
yang terlambat masuk kantor pada waktu yang telah ditetapkan dan juga masih 
adanya pegawai yang keluar kantor diwaktu jam kerja. Hal ini berhubungan 
dengan komitmen pegawai dalam organisasi. 
Kepala BKD menyatakan dalam Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 
(LKjIP) BKD Kabupaten Sukoharjo Tahun Anggaran 2016 secara umum 
program-program kerja yang telah dilaksanakan pada Tahun 2016 cukup berhasil. 
Namun bukan berarti tujuan dan sasaran program telah tercapai karena belum 
 
 
seluruh program yang direncanakan dapat dilaksanakan. Sedangkan dalam 
pencapaian realisasi anggaran program tersebut belum mencapai target yang telah 
ditetapkan yaitu sebesar Rp. 14.987.113.000 dan terealisasi Rp. 12.397.470.940 
atau sebesar 82,72 persen, belum terealisasi 17,28 persen (LKjIP, 2016). 
Berbagai penelitian terdahulu mengenai hubungan partisipasi anggaran 
terhadap kinerja manajerial hasilnya tidak konsisten. Penelitian savitri (2015), 
Sukmantaridan Wirasedana (2015), Wulandari (2016) menemukan bahwa 
partisipasi anggaran berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja manajerial. 
Sedangkan penelitian Hazmi (2014), Safrizal (2012), dan Ginanjar (2014) 
menyatakan bahwa partisipasi anggaran tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja manajerial.  
Penelitian terdahulu mengenai komitmen organisasi terhadap kinerja 
manajerial hasilnya tidak konsisten. Penelitian Sukmantari dan Wirasedana 
(2015), Mranani dan Karyati (2012) menyatakan bahwa komitmen organisasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial, sedangkan penelitian Tunti 
(2013) menyatakan bahwa komitmen organisasi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja manajerial. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka 
peneliti tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh Partisipasi Anggaran, 
Komitmen Organisasi dan Sistem Pengukuran Kinerja terhadap Kinerja 
Manajerial (Studi pada Badan Keuangan Daerah Kabupaten Sukoharjo)”. 
 
 
 
 
 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti mengidentifikasi 
masalah yaitu dalam pencapaian realisasi anggaran program-program kerja Badan 
Keuangan Daerah (BKD) Kabupaten Sukoharjo Tahun 2016 belum mencapai 
target yang telah ditetapkan. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini sesuai dengan tujuan yang telah di tentukan serta untuk 
menghindari kemungkinan yang menyimpang dari pokok permasalahan, maka 
penelitian ini dibatasi hanya meneliti mengenai pengaruh partisipasi anggaran, 
komitmen organisasi dan sistem pengukuran kinerja terhadap kinerja manajerial. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah yang dikemukakan diatas, maka permasalahan yang menjadi pusat 
perhatian dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apakah partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial? 
2. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial? 
3. Apakah sistem pengukuran kinerja berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah : 
 
 
1. Untuk menganalisis apakah partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh 
terhadap kinerja manajerial. 
2. Untuk menganalisis apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap 
kinerja manajerial. 
3. Untuk menganalisis apakah sistem pengukuran kinerja berpengaruh 
terhadap kinerja manajerial. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Bagi pembaca 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan bagi 
pembaca dan menyediakan informasi terkait partisipasi anggaran, 
komitmen organisasi dan sistem pengukuran kinerja dalam hubungannya 
dengan kinerja manajerial khususnya pada organisasi sektor publik. 
2. Bagi akademisi 
Diharapkan penelitian ini dapat memperkaya bahan kepustakaan dan 
mampu memberikan pengetahuan pada pengembangan teori, terutama 
yang berkaitan dengan akuntansi manajemen dan akuntansi sektor publik. 
3. Bagi Badan Keuangan Daerah Kabupaten Sukoharjo 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi praktis untuk 
menerapkan sistem anggaran yang efektif sebagai alat bantu manajemen 
dan komitmen organisasi dalam mengevaluasi kinerja manajerial serta 
pengukuran kinerja sebagai alat menilai kinerja pegawai untuk 
memperbaiki pengambilan keputusan. 
 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir  
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Skripsi ini terdiri atas lima bab dan masing-masing bab terdiri beberapa 
sub bab. Sistematika penulisan skripsi ini sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
 Pada bab ini menguraikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Pada bab ini berisi uraian tentang teori-teori yang berkaitan dengan 
partisipasi penyusunan anggaran, komitmen organisasi, sistem pengukuran 
kinerja, kinerja manajerial, hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir dan 
hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
 Pada bab ini menguraikan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel dan 
teknik analisis data. 
BAB IV  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisi tentang uraian gambaran umum penelitian, 
pengujian dan hasil analisis data, serta pembahasan hasil hipotesis. 
 
 
 
BAB V PENUTUP 
 Pada bab ini menguraikan tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian 
yang dilakukan serta saran-saran untuk penelitian yang akan datang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Teori Penetapan Tujuan (Goal Setting Theory)  
Menurut Erez et al. (1985) teori penetapan tujuan merupakan teori yang 
dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan antara perencanaan dan kinerja 
yang dihasilkan. Secara singkat, dalam teori tersebut dijelaskan bahwa proses 
penetapan tujuan dapat mempengaruhi kinerja orang-orang yang dituntut untuk 
mencapai tujuan tersebut. Ketika sebuah tujuan dirancang, maka orang-orang 
yang terlibat dalam penetapan tujuan akan memiliki rasa tanggung jawab untuk 
mencapainya. 
Partisipasi dapat meningkatkan penerimaan tujuan dan membuat pegawai 
memiliki komitmen terhadap tujuan. Chong and Chong (2002) menyatakan bahwa 
keterlibatan bawahan atas keputusan yang dibuat dapat meningkatkan komitmen 
bawahan terhadap tujuan. Penerimaan tujuan dan meningkatnya komitmen 
pegawai dalam menetapkan tujuan akan meningkatkan kinerja pegawai itu sendiri.   
Berdasarkan pendekatan Goal Setting Theory keberhasilan pegawai dalam 
meningkatkan kinerja merupakan tujuan yang ingin dicapai. Sedangkan variabel 
partisipasi anggaran, komitmen organisasi dan sistem pengukuran kinerja sebagai 
faktor penentu. Semakin tinggi faktor penentu tersebut maka akan semakin tinggi 
pula pencapaian tujuannya (Arifin and Rohman 2012). 
 
.   
 
 
2.1.2. Kinerja Manajerial 
Menurut Mulyadi (2007) Kinerja merupakan keberhasilan tim atau unit 
organisasi dalam mewujudkan sasaran strategik yang telah ditetapkan yang sesuai 
dengan tujuan organisasi, transparan dalam pertanggungjawaban, efisien, visi dan 
misi organisasi, berkualitas, adil, serta diselenggarakan dengan sarana dan 
prasarana yang memadai. Menurut Safrizal and Hazmi (2012) kinerja 
menunjukkan kemampuan kinerja manajerial dalam menjalankan fungsinya dan 
juga dalam pengambilan keputusan. 
Menurut Wulandari and Riharjo (2016) kinerja berhubungan dengan 
seberapa besar kemampuan setiap level manajemen dalam membangun dan 
meningkatkan kinerja yang baik. Produktivitas organisasi sektor publik akan 
bertambah jika kinerja yang dihasilkan pegawai dapat efektif dan efisien. Dan 
dibutuhkan kemampuan setiap manajemen dalam meningkatkan produktivitas, 
kualitas bawahan dan kinerja keuangan agar menghasilkan kinerja yang baik.   
Mulyadi (2007) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja: 
1. Efektifitas dan efisiensi  
Bila suatu tujuan tertentu akhirnya bisa dicapai, maka kegiatan tersebut 
efektif. 
2. Otoritas (wewenang)  
Otoritas adalah sifat dari suatu komunikasi atau perintah dalam suatu 
organisasi formal yang dimiliki seseorang anggota organisasi kepada 
anggota yang lain untuk melakukan suatu kegiatan kerja sesuai dengan 
kontribusinya. 
 
 
3. Disiplin  
Disiplin adalah taat kepada hukum dan peraturan yang berlaku. Jadi 
disiplin pegawai adalah kegiatan pegawai yang bersangkutan dalam 
menghormati perjanjian kerja dengan organisasi dimana dia bekerja 
4. Inisiatif  
Inisiatif yaitu berkaitan dengan daya pikir dan kreatifitas dalam 
membentuk ide untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan 
organisasi. 
Dasrita et al (2015) menyatakan bahwa kinerja manajerial merupakan hasil 
dari proses aktivitas manajerial yang efektif mulai dari proses perencanaan, 
pelaksanaan, penatausahaan, laporan pertanggung jawaban, pembinaan, dan 
pengawasan. Mranani and Karyati (2012) kinerja manajerial adalah hasil 
pelaksanaan fungsi manajemen dalam mencapai tujuan penganggaran. Kinerja 
manajerial adalah kinerja individu anggota organisasi dalam kegiatan-kegiatan 
manajerial, antara lain: 
1. Perencanaan, yaitu tindakan yang dibuat berdasarkan fakta dan asumsi 
mengenai gambaran kegiatan yang dilakukan pada waktu yang akan 
datang guna mencapai tujuan yang diinginkan 
2. Investigasi, yaitu upaya yang dilakukan untuk mengumpulkan dan 
mempersiapkan informasi, dalam bentuk laporan laporan,catatan dan 
analisa pekerjaan untuk dapat mengukur hasil pelaksanaannya 
 
 
3. Koordinasi, yaitu menyelaraskan tindakan yang meliputi pertukaran 
informasi dengan orang orang dalam unit organisasi lainnya, guna dapat 
berhubungan dan menyesuaikan program yang akan dijalankan 
4. Evaluasi, yaitu penilaian atas usulan atau kinerja yang diamati atau 
dilaporkan 
5. Supervisi, yaitu mengarahkan, memimpin, dan mengembangkan potensi 
bawahan, serta melatih dan menjelaskan aturan-aturan kerja kepada 
bawahan 
6. Pengawasan, yaitu proses dalam menetapkan ukuran kinerja dan 
pengambilan tindakan yang dapat mendukung pencapaian hasil yang 
diharapkan sesuai dengan kinerja yang telah ditetapkan tersebut 
7. Pengaturan staf, yaitu memelihara dan mempertahankan bawahan dalam 
suatu unit kerja, menyeleksi pekerjaan baru, menempatkan dan 
mempromosikan pekerjaan tersebut dalam unitnya atau unit kerja lainnya 
8. Representasi, yaitu menyampaikan tentang visi dan misi serta kegiatan-
kegiatan organisasi dengan menghadiri pertemuan dengan organisasi 
lainnya. 
 
2.1.3. Partisipasi Anggaran 
Menurut Mardiasmo (2002) anggaran merupakan suatu alat untuk 
perencanaan dan pengawasan operasi. Dengan kata lain, anggaran (budget) adalah 
suatu rencana tertulis yang diformulasikan dalam bentuk angka-angka (kuantitatif) 
mengenai kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam jangka waktu tertentu, yang 
biasanya dalam jangka waktu satu tahun. Menurut  Hazmi (2014) anggaran 
 
 
merupakan suatu rencana kerja jangka pendek yang disusun berdasarkan rencana 
kerja jangka panjang yang ditetapkan dalam proses penyusunan program. 
Menurut Mulyadi (2001) menyatakan bahwa karakteristik anggaran yang 
baik diantaranya sebagai berikut :  
1. Anggaran dinyatakan dalam satuan keuangan (moneter), 
2. Anggaran umumnya mencakup jangka waktu satu tahun  
3. Anggaran berisinya komitmen atau kesangguapan manajemen, yang 
berarti bahwa para manajer setuju untuk menerima tanggung jawab untuk 
mencapai sasaran yang ditetapkan dalam anggaran 
4. Usulan anggaran di review dan disetujui oleh pihak yang berwewenang 
yang lebih tinggi daripada penyusun anggaran 
5. Sekali disetujui anggaran hanya dapat diubah dibawah koordinasi tertentu 
6. Secara berkala kinerja keuangan sesungguhnya dibandingkan dengan 
anggaran dan selisihnya di analisis dan dijelaskan 
Hansen and Mowen (2013) sistem penganggaran memberikan beberapa 
manfaat untuk suatu organisasi, yaitu : 
1. Memaksa para manajer untuk melakukan perencanaan 
2. Menyediakan informasi yang dapat digunakan untuk memperbaiki 
pengambilan keputusan 
3. Menyediakan standar evaluasi kinerja 
4. Memperbaiki komunikasi dan koordinasi 
Partispasi adalah suatu proses pengambilan keputusan bersama oleh dua 
bagian atau lebih dan akan memiliki dampak masa depan terhadap meraka yang 
 
 
membuatnya (Ikhsan and Ishak, 2005). Menurut Emilia et al (2013) partisipasi 
penyusunan anggaran merupakan proses yang didalamnya terdapat individu yang 
terlibat dan mempunyai pengaruh terhadap penyusunan target anggaran yang akan 
mengevaluasi dan perlunya penghargaan atas pencapaian target anggaran tersebut. 
Partisipasi anggaran merupakan suatu proses untuk melibatkan bawahan, 
baik secara perorangan atau kelompok yang secara langsung di dalamnya dan 
mempunyai pengaruh dalam penyusunan dan pelaksanaan. Partisipasi yang lebih 
tinggi akan menghasilkan moral yang lebih baik dan inisiatif yang lebih baik pula 
(Hazmi, 2014).  
Menurut Syahputra (2014) partisipasi anggaran adalah keterlibatan 
manajer atau bawahan dalam proses penganggaran. Partisipasi dalam pengaturan 
anggaran dapat menginspirasi manajer atau kepala. Kemudian mereka akan 
berniat untuk masukan lebih banyak energi dan waktu ke dalam pekerjaan untuk 
memenuhi target anggaran. Partisipasi ini adalah salah satu kondisi yang 
meningkatkan kinerja organisasi. 
Manajer yang memiliki partisipasi anggaran yang tinggi akan lebih 
memahami tujuan anggaran, dan kinerja manajerial akan menilai berdasarkan 
target anggaran yang bisa dicapai. Partisipasi penyusunan anggaran 
memungkinkan para manajer menyalurkan pengetahuan, kemampuan dan 
keahlian untuk meningkatkan kinerja manajerial (Apriansyah et al. 2014). Adanya 
partisipasi anggaran akan meningkatkan kinerja manajerial dalam memberikan 
pelayanan publik yang lebih baik. 
 
 
Manfaat dari partisipasi anggaran menurut Ikhsan dan Ishak (2005), antara 
lain: 
1. Partisipan menjadi terlibat secara emosi dan bukan hanya secara tugas 
dalam pekerjaan mereka. Partisipan dapat meningkatkan moral dan 
mendorong inisiatif yang lebih besar pada semua tingkatan manajemen. 
2. Partisipasi juga berarti meningkatkan kerja sama antar-anggota kelompok 
dalam penetapan tujuan. Tujuan organisasi yang dibantu penetapannya 
oleh orang tersebut, kemudian akan dipandang sebagai tujuan yang selaras 
dengan tujuan pribadi mereka. 
3. Partisipasi berarti juga berkaitan dengan penurunan tekanan dan 
kegelisahan yang berkaitan dengan anggaran. Hal ini disebabkan orang 
yang berpartisipasi dalam penetapan tujuan mengetahui bahwa tujuan 
tersebut wajar dan dapat dicapai. 
4. Partisipasi juga dapat menurunkan ketidakadilan yang dipandang ada 
dalam alokasi sumber daya organisasi antara subunit organisasi, serta 
reaksi negatif yang dihasilkan dari persepsi semacam itu. Manajer yang 
terlibat dalam penetapan tujuan akan memiliki pemahaman yang lebih baik 
mengenai penyebab sumber daya dialokasikan dengan cara demikan. 
5. Melalui proses negosiasi dan banyak diskusi anggaran yang terjadi dalam 
rapat, manajer akan menyadari masalah dari rekan-rekannya di unit 
organisasi lainnya dan memiliki pemahaman yang lebih baik atas saling 
ketergantungan antar-departemen. Dengan demikian, banyak masalah 
potensional yang berkaitan dengan anggaran dapat dihindari. 
 
 
2.1.4. Komitmen Organisasi 
Komitmen organisasi menurut Apriansyah et al. (2014) adalah suatu 
keadaan karyawan memihak organisasi tertentu serta tujuan-tujuan dan 
keinginannya untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut. 
Sedangkan menurut Dasrita et al. (2014) komitmen organisasi menunjukkan 
keyakinan dan dukungan yang kuat terhadap sasaran dan nilai yang ingin dicapai 
oleh organisasi. Komitmen organisasi yang kuat mendorong individu berusaha 
keras mencapai tujuan organisasi. Komitmen organisasi yang tinggi akan 
meningkatkan kinerja yang tinggi pula. 
Menurut Hazmi (2014) komitmen organisasi didefinisikan sebagai tingkat 
keterikatan perasaan dan kepercayaan terhadap organisasi tempat mereka bekerja. 
Komitmen organisasi merupakan sejauh mana keterlibatan seseorang dalam 
organisasinya dan kekuatan identifikasinya terhadap suatu organisasi tertentu. 
(Mranani and Karyati, 2012) karenanya komitmen organisasi ditandai dengan tiga 
hal yaitu:  
1. Suatu kepercayaan yang kuat terhadap organisasi dan penerimaan terhadap 
tujuan-tujuan dan nilai-nilai organisasi. 
2. Keinginan untuk mempertahankan keanggotaan didalam organisasi 
(menjadi bagian dari organisasi). 
3. Kesiapan dan kesediaan untuk menyerahkan usaha keras demi kepentingan 
organisasi. 
Pegawai yang komitmen terhadap organisasi akan menunjukkan sikap dan 
perilaku yang positif terhadap lembaganya, akan memiliki jiwa untuk tetap 
 
 
membela organisasinya, berusaha meningkatkan prestasi, dan memiliki keyakinan 
yang pasti untuk membantu mewujudkan tujuan organisasi. Karyawan dengan 
komitmen yang tinggi dapat diharapkan akan memperlihatkan kinerja yang 
optimal. Seseorang yang bergabung dalam organisasi dituntut adanya komitmen 
dalam dirinya (Baihaqi, 2012). 
Komitmen diangggap penting bagi organisasi karena pengaruhnya pada 
niat pegawai dan hubungannya dengan kinerja yang mengasumsikan bahwa 
individu yang memiliki komitmen cenderung mengembangkan apa yang lebih 
besar pada pekerjaan. Syafriadi (2015) menyatakan bahwa semakin besar 
komitmen organisasi dalam mengembangkan bawahan, maka semakin meningkat 
pula kinerja manajerial dari setiap individu bawahannya dalam organisasi. 
Fibrianti dan Riharjo (2013) semakin tinggi komitmen organisasi maka makin dekat 
identifikasi diri karyawan dengan organisasi tersebut. 
 
2.1.5. Sistem Pengukuran Kinerja 
Pengukuran kinerja adalah penentuan secara periodik efektivitas 
operasional suatu organisasi, bagian organisasi, dan karyawannya berdasarkan 
sasaran, standar, dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya (Mulyadi, 2001). 
Menurut Mahsun (2015) pengukuran kinerja adalah suatu metode atau alat yang 
digunakan untuk mencatat dan menilai pencapaian pelaksanaan kegiatan 
berdasarkan tujuan, sasaran, dan strategi sehingga dapat diketahui kemajuan 
organisasi serta meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas. 
Mahsun (2015) dalam pengukuran kinerja organisasi sektor publik 
meliputi aspek-aspek antara lain: 
 
 
1. Kelompok masukan (input) adalah segala sesuatu yang dibutuhkan agar 
pelaksanaan kegiatan dapat berjalan untuk menghasilkan keluaran. 
2. Kelompok proses (process) adalah ukuran kegiatan, baik dari segi 
kecepatan, ketepatan, maupun tingkat akurasi pelaksanaan kegiatan 
tersebut. 
3. Kelompok keluaran (output) adalah sesuatu yang diharapkan langsung 
dapat dicapai dari suatu kegiatan yang dapat berwujud (tangible) maupun 
tidak berwujud (intangible). 
4. Kelompok hasil (outcome) adalah segala sesuatu yang mencerminkan 
berfungsinya keluaran  kegiatan pada jangka menengah yang mempunyai 
efek langsung. 
5. Kelompok manfaat (benefit) adalah sesuatu yang berkaitan dengan tujuan 
akhir dari pelaksanaan kegiatan. 
6. Kelompok dampak (impact) adalah pengaruh yang ditimbulkan baik 
positif maupun negatif. 
Menurut Mulyadi (2007) tujuan pengukuran kinerja adalah sebagai 
berikut: 
1. Memotivasi personel yang lalai mencapai sasaran organisasi dan lalai 
mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya, agar 
membuahkan  tindakan dan hasil yang diinginkan oleh organisasi. 
2. Untuk menekankan perilaku yang tidak semestinya dan untuk merangsang 
serta menegakkan perilaku yang semestinya diinginkan, melalui umpan 
balik hasil kinerja pada waktunya serta penghargaan. 
 
 
Sistem pengukuran kinerja sektor publik adalah suatu sistem yang 
bertujuan untuk membantu manajer publik menilai pencapaian suatu strategi 
melalui alat ukur finansial dan non finansial. Sistem pengukuran kinerja dapat 
dijadikan alat pengendalian organisasi, karena pengukuran kinerja diperkuat 
dengan menetapkan reward and punishment systems. Mulyadi (2007)  pengukuran 
kinerja sektor publik dilakukan untuk memenuhi tiga maksud : 
1. Pengukuran kinerja sektor publik dimaksudkan untuk membantu 
memperbaiki kinerja pemerintah. Ukuran kinerja dimaksudkan untuk dapat 
membantu pemerintah berfokus pada tujuan dan sasaran program unit 
kerja. Hal ini pada ahkirnya akan meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
organisasi sektor publik dalam pemberian pelayanan publik. 
2. Ukuran kinerja sektor publik digunakan untuk pengalokasian sumber daya 
dan pembuatan keputusan. 
3. Ukuran kinerja sektor publik dimaksudkan untuk mewujudkan 
pertanggungjawaban publik dan memperbaiki komunikasi kelembagaan. 
Sigilipu (2013) mengatakan bahwa pengukuran kinerja bermanfaat apabila 
dilakukan dengan sebaik-baiknya, karena itu informasi yang dihasilkan harus 
efektif dan efisien. Sistem pengukuran kinerja yang dilakukan organisasi akan 
memotivasi manajer untuk bekerja lebih baik karena prestasi kerjanya sangat 
diperlukan dalam organisasi untuk mengevaluasi kinerja manajer dimasa yang 
akan datang. Sistem pengukuran kinerja sangat penting dalam evaluasi kinerja 
manajerial yang berguna untuk memotivasi manajer mengarahkan dalam 
mencapai tujuan organisasi (Dasrita et al. 2015). 
 
 
2.1.6. Kinerja dalam Pandangan Islam  
Mardiasmo (2002) Kinerja berasal dari kata job performance yaitu hasil 
kerja secara kualitatif dan kuantitatif yang dicapai seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Sejauh 
mana keberhasilan seseorang atau organisasi dalam menyelesaikan pekerjaannya 
disebut level of performance. Biasanya orang yang level of performance tinggi 
disebut orang yang produktif, dan sebaliknya orang yang tingkat kerjanya tidak 
mencapai standar dikatakan sebagai tidak produktif atau kinerja rendah. 
Abdul Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan bahwa derajat atau 
tingkatan di neraka mengarah kebawah, sedangkan derajat disurga mengarah 
keatas (Tafsir Ibnu Katsir). Firman Allah SWT : 
نىَُملُْظي َلَ ُْمهَو ُْمَهلاَمَْعأ ُْمَهيِّفَُىِيلَو ۖ اُىلِمَع ا َّمِم ٌتاَجَرَد ٍّلُِكلَو 
Artinya : “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang 
telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) 
pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan. (Surat Al-Ahqaf 
ayat 19)”.  
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah pasti akan membalas setiap amal 
perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah mereka kerjakan. Artinya jika 
seseorang melaksanakan pekerjaan dengan baik dan menunjukkan kinerja yang 
baik pula bagi organisasinya maka ia akan mendapat hasil yang baik pula dari 
kerjaannya dan akan memberikan keuntungan bagi organisasinya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan  
Penelitian mengenai partisipasi anggaran, komitmen organisasi dan sistem 
pengukuran kinerja terhadap kinerja manajerial sudah banyak dilakukan penelitian 
sebelumnya. Beberapa penelitian terdahulu dikutip dari berbagai sumber, yaitu : 
1. Baihaqi (2012) melakukan penelitian pengaruh komitmen organisasi dan 
peran manajerial pengelolaan keuangan terhadap kinerja manajerial satuan 
kerja perangkat daerah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komitmen 
organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. Sedangkan 
peran manajerial pengelolaan keuangan daerah tidak berpengaruh terhadap 
kinerja manajerial. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Mah'd et al (2013) menguji pengaruh 
partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial studi pada Universitas 
Eksekutif Yordania. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa partisipasi 
anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
3. Savitri et al (2015) melakukan penelitian untuk menguji hubungan antara 
partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial dengan kepuasan kerja 
dan pengetahuan manajemen biaya variabel moderating. Hasil penelitian 
ini adalah bahwa partisipasi anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja 
manajerial. Kepuasan kerja dapat memperkuat pengaruh partisipasi 
anggaran terhadap kinerja manajerial. Pengetahuan manajemen biaya 
dapat memperkuat pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja 
manajerial. 
 
 
4. Penelitian Sukmantari dan Wirasedana (2015) melakukan penelitian 
pengaruh partisipasi penganggaran dan komitmen organisasi pada kinerja 
manajerial dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Hasil 
penelitian menunjukkan partisipasi pengganggaran mempengaruhi 
kepuasan kerja secara signifikan. Komitmen organisasi mempengaruhi 
kepuasan kerja secara signifikan. Partisipasi pengganggaran 
mempengaruhi kinerja manajerial secara signifikan. Komitmen organisasi 
mempengaruhi kinerja manajerial secara signifikan. Kepuasan kerja 
mempengaruhi kinerja manajerial secara signifikan. 
5. Wulandari dan Riharjo (2016) melakukan penelitian pengaruh 
penganggaran partisipatif terhadap kinerja manajerial dengan komitmen 
organisasi dan gaya kepemimpinan. Hasil penelitian ini menunjukkan 
penganggaran partisipatif berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. 
Komitmen organisasi tidak dapat memoderasi pengaruh penganggaran 
partisipatif terhadap kinerja manajerial pada unit kerja pemerintah daerah 
Kota Surabaya. Gaya kepemimpinan dapat memoderasi pengaruh 
penganggaran partisipatif terhadap kinerja manajerial pada unit kerja 
pemerintah daerah Kota Surabaya. Gaya kepemimpinan secara signifikan 
mempengaruhi kinerja manajerial sebagai variabel dependen. 
6. Sedangkan dari penelitian yang dilakukan oleh Sigilipu (2013) melakukan 
penelitian pengaruh penerapan informasi akuntansi manajemen dan sistem 
pengukuran kinerja terhadap kinerja manajerial. Hasil penelitiannya adalah 
bahwa tidak terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara akuntansi 
 
 
manajemen terhadap kinerja manajerial. Sistem pengukuran kinerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. 
7. Utama dan Rohman (2013) melakukan penelitian pengaruh partisipasi 
penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial baik pengaruh langsung 
maupun pengaruh tidak langsung melalui variabel komitmen organisasi 
dan persepsi inovasi sebagai variabel intervening. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh 
langsung secara positif dan secara statistik signifikan terhadap kinerja 
manajerial. Partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh positif dan 
secara statistik signifikan terhadap komitmen organisasi. Komitmen 
organisasi berpengaruh secara positif namun secara statistik tidak 
signifikan terhadap kinerja pejabat. Partisipasi penyusunan anggaran 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap persepsi inovasi. 
Persepsi inovasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 
manajerial 
8. Emilia et al. (2013) melakukan penelitian pengaruh partisipasi anggaran 
dan kejelasan sasaran anggaran serta peran manajerial pengelolaan 
keuangan daerah terhadap kinerja pemerintah daerah (studi pada 
Pemerintah Provinsi Bengkulu). Hasil penelitian adalah partisipasi 
anggaran berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pemerintah. 
Kejelasan sasaran anggaran mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
kinerja pemerintah. Peran manajerial tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja pemerintah. Partisipasi anggaran, kejelasan sasaran 
 
 
anggaran dan peran manajerial secara simultan mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap kinerja pemerintah. 
9. Sedangkan penelitian Kholidah dan Murtini (2014) mengenai pengaruh 
partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial dengan komitmen 
organisasi dan informasi terkait tugas sebagai pemoderasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja manajerial, komitmen organisasi, dan informasi terkait 
tugas. Komitmen organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja manajerial, dan informasi terkait tugas tidak berpengaruh terhadap 
kinerja manajerial. Pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja 
manajerial melalui komitmen organisasi dan informasi terkait tugas 
sebagai variabel pemediasi lebih besar daripada pengaruh langsung 
partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial.  
10. Mranani dan Karyati (2012) melakukan penelitian mengenai pengaruh 
komitmen organisasi, motivasi kerja dan peran manajer pengelolaan 
keuangan daerah terhadap kinerja manajerial SKPD di Kabupaten 
Magelang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komitmen 
organisasional, motivasi kerja dan peran manajer pengelolaan keuangan 
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
manajerial satuan kerja perangkat daerah di Kabupaten Magelang. 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Model kerangka berfikir menggambarkan hubungan antara variabel yang 
diuji dalam penelitian. Kerangka penelitian ini digunakan untuk mempermudah 
 
 
jalan pemikiran terhadap masalah yang dibahas, terkait dengan hubungan antara 
partisipasi anggaran, komitmen organisasi dan sistem pengukuran kinerja 
terhadap kinerja manajerial. Adapun gambaran kerangka berfikir adalah sebagai 
berikut : 
Gambar 2.1 
Skema Kerangka Berfikir 
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2.4. Hipotesis 
2.4.1. Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Kinerja Manajerial 
Anggaran yang telah disusun memiliki peranan sebagai perencanaan dan 
sebagai kriteria kinerja, yaitu anggaran dipakai sebagai suatu sistem pengendalian 
untuk mengukur kinerja manajerial. Menurut Savitri et al (2015) partisipasi 
penyusunan anggaran lebih mengacu pada sejauh mana atasan berpatisipasi dalam 
menyusun anggaran dan mempengaruhi sasaran untuk mencapai kinerja 
manajerial. 
Secara empiris pengaruh ini telah dibuktikan oleh penelitian terdahulu 
Utama and Rohman (2013), Savitri et al (2015), Sukmantari and Wirasedana 
(2015), dan Wulandari and Riharjo (2016) menyatakan bahwa partisipasi 
penyusunan anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
Partisipasi Anggaran (PA) 
Kinerja Manajerial 
(KM) 
Komitmen Organisasi (KO) 
Sistem Pengukuran Kinerja 
(SPK) 
 
 
manajerial. Hal ini menunjukkan bahwa apabila semakin tinggi tingkat partisipasi 
penyusunan anggaran maka akan semakin tinggi pula tingkat kinerja manajerial. 
H1 : Partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial 
 
2.4.2. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Manajerial 
Setiap individu menginginkan pencapaian atas tujuan-tujuan mereka. 
Tujuan individu akan menentukan seberapa besar usaha yang akan dilakukannya. 
Komitmen yang tinggi menjadikan individu lebih mementingkan organisasi 
dibandingkan dengan kepentingan pribadi, berusaha menjadikan organisasi 
menjadi lebih baik, memberikan hasil upaya dan meningkatkan kinerja yang lebih 
baik pula (Mranani and Karyati, 2012). 
Secara empiris pengaruh ini telah dibuktikan oleh penelitian terdahulu 
Sukmantari and Wirasedana (2015), Apriansyah (2014), Mranani and Karyati, 
(2012) dan Syafriadi (2015) menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial. Hal ini menunjukkan bahwa 
apabila komitmen organisasi meningkat maka kinerja manajerial juga akan 
meningkat. 
H2 : Komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
 
2.4.3. Pengaruh Sistem Pengukuran Kinerja terhadap Kinerja Manajerial 
Sistem pengukuran kinerja menyediakan informasi yang relevan dengan 
pengambilan keputusan. Sistem pengukuran kinerja yang dilakukan oleh 
organisasi akan memotivasi manajer untuk bekerja lebih baik karena prestasi 
kerjanya sangat diperlukan untuk mengevaluasi kinerja manajerial dimasa yang 
 
 
akan datang. Dengan adanya sistem pengukuran kinerja diharapkan akan 
mempengaruhi hasil kerja dari manajer (Mahsun, 2015). 
Secara empiris pengaruh ini telah dibuktikan oleh penelitian terdahulu 
Sigilipu (2013) menyatakan bahwa sistem pengukuran kinerja berpengaruh 
terhadap kinerja manajerial. Hal ini menunjukkan bahwa apabila sistem 
pengukuran kinerja meningkat maka kinerja manajerial juga akan meningkat. 
H3 : Sistem pengukuran kinerja berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan sejak bulan November 2016 sampai selesai, 
dimulai dari penyusunan usulan penelitian sampai terlaksananya laporan 
penelitian. Sedangkan lokasi penelitian dilakukan di Badan Keuangan Daerah 
(BKD) Kabupaten Sukoharjo yang terletak di Jalan Kyai Haji Mawardi No. 1 
Sukoharjo.  
 
3.2. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menekankan pada 
pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan 
angka dan melalui analisis data dengan menggunakan prosedur statisik 
(Indriantoro dan Supomo, 2011). 
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang bekerja di 
Badan Keuangan Daerah (BKD) di Kabupaten Sukoharjo yang berjumlah 109 
orang. Sampel penelitian ini meliputi kepala Badan Keuangan Daerah (BKD), 
sekretaris, kepala subbagian keuangan, kepala bidang, kepala seksi bidang dan 
UPTD DPPKAD kecamatan di Kabupaten Sukoharjo. 
Dalam penelitian ini jumlah pegawai di Badan Keuangan Daerah (BKD) 
Kabupaten Sukoharjo 109 orang, yang memenuhi kriteria sampel berjumlah 47 
 
 
yang meliputi pejabat eselon dua, tiga dan empat. Sedangkan yang tidak 
memenuhi kriteria sebanyak 62 orang. 
Penelitian ini menggunakan metode pemilihan sampel nonprobabilitas 
secara purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria-kriteria 
pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah pejabat eselon dua, tiga dan empat 
yang bertindak selaku pengguna dan kuasa pengguna anggaran yang dipegang 
oleh struktural tertinggi pada BKD Kabupaten Sukoharjo sehingga bertanggung 
jawab dalam pengambilan kebijakan-kebijakan pada unit kerjanya masing-
masing. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
data sekunder. Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung melalui 
wawancara dan menyebar kuesioner kepada responden. Data sekunder dalam 
penelitian ini berupa Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Badan 
Keuangan Daerah Kabupaten Sukoharjo Tahun 2016. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan teknik kuesioner. Kuesioner penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
3.6.1. Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja manajerial 
(managerial performance). 
 
 
3.6.2. Variabel Independen 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah partisipasi anggaran, 
komitmen organisasi dan sistem pengukuran kinerja. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Definisi-definisi operasional variabel dari partisipasi anggaran, komitmen 
organisasi, dan sistem pengukuran kinerja terhadap kinerja manajerial yaitu secara 
ringkas disajikan pada tabel 3.1 sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Indikator 
Kinerja 
Manajerial 
Kinerja manajer dalam 
kegiatan manajerial 
meliputi, antara lain 
perencanaan, investigasi, 
koordinasi, supervisi, 
pengaturan staf, negosiasi, 
dan representasi. 
(Mahoney et al. 1963 dalam 
Sumarno, 2005) 
1. Perencanaan 
2. Investigasi 
3. Pengkoordinasian 
4. Evaluasi 
5. Pengawasan 
6. Pengaturan staf 
7. Negosiasi 
8. Perwakilan  
9. Kinerja secara menyeluruh 
(Mahoney et al. 1963 dalam 
Sumarno, 2005) 
Partisipasi 
Anggaran 
Tingkat keterlibatan dan 
pengaruh individu dalam 
penyusunan anggaran. 
(Brownell, 1982 dalam 
Utama dan Rohman, 2013) 
1. Keterlibatan manajer dalam 
proses penyusunan anggaran 
2. Alasan atasan dalam merevisi 
anggaran yang usulkan 
3. Frekuensi pemberian saran dan 
pendapat 
4. Pangaruh manajer dalam 
anggaran akhir 
5. Pentingnya kontribusi 
anggaran yang diberikan 
6. Frekuensi penyampaikan 
pendapat 
(Milani, 1975 dalam Utama dan 
Rohman, 2013) 
Tabel berlanjut ... 
 
 
Lanjutan tabel 3.1 
Komitmen 
Organisasi 
Dorongan dari dalam diri 
individu untuk melakukan 
sesuatu agar dapat 
menunjang keberhasilan 
organisasi sesuai dengan 
tujuan yang ditetapkan dan 
lebih mengutamakan 
kepentingan organisasi. 
(Wiener, 1982 dalam 
Sumarno, 2005) 
1. Usaha keras untuk 
menyukseskan organisasi 
2. Kebanggaan berkerja pada 
organisasi tersebut 
3. Kesediaan menerima tugas 
demi organisasi 
4. Kesamaan nilai individu 
dengan nilai organisasi 
5. Kebanggan menjadi bagian dari 
organisasi 
6. Organisasi merupakan inspirasi 
untuk melaksanaan tugas 
7. Memilih organisasi ini menjadi 
tempat kerja daripada 
organisasi lain. 
8. Anggapan bahwa organisasinya 
adalah organisasi yang terbaik 
9. Perhatian terhadap nasib 
organisasi 
(Mowday, 1979 dalam Sumarno, 
2005) 
Sistem 
Pengukuran 
Kinerja 
Suatu sistem yang bertujuan 
untuk membantu manajer 
publik menilai pencapaian 
suatu strategi melalui alat 
ukur finansial maupun 
nonfinansial. 
(Ahyaruddin dan Akbar, 
2016) 
1. Masukan (input) 
2. Proses (process) 
3. Keluaran (output) 
4. Kualitas (quality) 
5. Hasil (outcomes) 
(Ahyaruddin dan Akbar, 2016) 
 
3.7.1. Instrumen Penelitian  
Penelitian ini menguji empat variabel yaitu partisipasi anggaran, komitmen 
organisasi, sistem pengukuran kinerja, dan kinerja manajerial. Instrumen diukur 
menggunakan skala likert, karena skala likert berisi lima tingkat preferensi 
jawaban dengaan pilihan jawaban yaitu : sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, 
setuju, sangat setuju (Ghozali, 2016). 
 
 
 
Tabel 3.2 
Skala Likert 
Sangat Tidak Setuju 
(STS)  
Tidak Setuju 
(TS) 
Netral 
(N) 
Setuju 
(S) 
Sangat Setuju 
(SS) 
1 2 3 4 5 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1. Statistik Deskriptif 
Dalam pengujian deskriptif terdapat pengujian nilai mean, median, modus, 
quartil, varians, standar deviasi, berbagai macam bentuk diagram. Dalam 
penelitian ini pengujian deskriptif yang digunakan yaitu nilai maksimum, nilai 
minimum, mean (rata-rata) dan standar deviasi. 
 
3.8.2. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas  
Menurut Ghozali (2016) uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau 
valid tidaknya suatu kuesioner tersebut. Suatu kuesioner tersebut dikatakan valid 
jika pertanyaan yang terdapat pada kuesioner tersebut mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Untuk mengetahui validitas dari kuesioner yang dibuat oleh peneliti, 
peneliti menggunakan cara melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan 
total skor variabel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan bernilai positif maka 
indikator tersebut valid (Ghozali, 2016). Bila nilai korelasi dibawah 0,30, maka 
dapat disimpulkan kalau pertanyaan dalam kuesioner tersebut tidak valid, 
sehingga harus diperbaiki atau dibuang. 
 
 
 
 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur suatu 
kuesioner yang merupakan indikator dari suatu variabel. Suatu kuesioner 
dikatakan reliabel atau handal jika pertanyaan seseorang terhadap pernyataan 
dalam kuesioner stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2016). 
Dalam penelitian ini, untuk uji reliabilitas menggunakan cara one shot atau 
pengukuran sekali saja yaitu pengukuran hanya dilakukan sekali dan kemudian 
hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur antara korelasi 
antar jawaban pertannyaan yang dibuat (Ghozali, 2016). Disini peneliti 
menggunakan SPSS untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach 
Alpha (α). Suatu variabel tersebut dikatakan reliabel jika memiliki nilai Cronbach 
Alpha > 0.7 (Ghozali, 2016). 
 
3.8.3. Uji Asumsi Klasik  
Merupakan suatu persyaratan yang harus ada pada regresi linier berganda. 
Dalam uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
beberapa uji, diantaranya yaitu : 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji ada tidaknya variabel pengganggu 
yang mempunyai distribusi normal dalam model regresi (Ghozali, 2016). Model 
regresi yang baik adalah yang berdistribusi normal atau mendekati normal. Seperti 
yang telah di ketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual 
mengikuti distribusi normal. 
 
 
Alat uji normalitas yang digunakan untuk menguji data yang berdistribusi 
normal adalah non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (KS). Jika probability value 
> 0,05 maka Ho diterima (berdistribusi normal) sedangkan jika probability value 
< 0,05 maka Ho ditolak (tidak berdistribusi normal).  
 
2. Uji Multikolinieritas  
Uji multikolinieritas digunnakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2016). 
Dalam penelitian yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel 
independen. 
Multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation 
factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih 
yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi, nilai Tolerance yang 
rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff 
yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolineritas adalah nilai 
Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 2016). 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa varians variabel tidak sama 
untuk semua pengamatan (Ghozali, 2016). Jika suatu varians dari residual satu 
pengamatan kepengamatan yang lainnya tetap, maka disebut homoskedastisitas 
dan jika terjadi perbedaan dengan pengamatan yang lain  maka disebut 
heteroskedastisitas. Model yang baik dalam penelitian adalah jika terjadi 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
 
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan uji statistik glejser. Uji 
statistik glejser dilakukan dengan mentransformasi nilai residuao menjadi absolut 
residual dan kemudian meregresnya dengan variabel independen dalam model. 
Jika diperoleh nilai signifikansi untuk variabel independen lebih besar dari nilai 
signifikansi yang telah ditetapkan, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 
tidak dapat masalah heteroskedastisitas. Nilai signifikansi yang digunakan dalam 
uji heteroskedastisitas adalah 5% (Ghozali, 2016: 137). 
3.8.4. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisisen determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi antara nol dan satu. Semakin nilai R
2
 mendekati satu maka variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016).  
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Uji F 
Uji F diperlukan untuk mengetahui apakah perumusan model tepat atau fit. 
Uji F menguji joint hipotesis bahwa b1, b2, dan b3 secara simultan sama dengan 
nol, atau: 
H0 : b1 =  b2 = …..= bk = 0 
HA : b1 ≠ b2 ≠……≠bk≠ 0 
Uji hipotesis seperti ini dinamakan uji signifikan secara keseluruhan 
terhadap garis regresi yang diobservasi maupun estimasi, apakah Y berhubungan 
linier terhadap X1, X2, X3. Apakah joint hipotesis dapat diuji dengan signifikanis 
b1, b2, dan b3 secara individu. Jawabannya tidak, karena dalam uji signifikasi 
individu terhadap parsial koefisien regresi asumsikan bahwa setiap uji signifikansi 
berdasarkan sampel (independen) yang berbeda (Ghozali, 2016). Kriteria dalam 
menguji statistik F sebagai berikut: 
a. Quick look: bila nilai F lebih besar dari pada 4 maka Ho dapat ditolak pada 
derajat kepercayaan 5%. Dengan kata lain kita menerima Hipotesis 
alternatif, yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara 
serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen.  
b. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel. 
Jika nilai F hitung lebih besar dari pada nilai F tabel, maka Ho ditolak dan 
menerima Ha. 
 
3.8.5. Analisis Regresi Berganda 
Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan analisis regresi 
linear berganda dengan menggunakan program SPSS. Analisis regresi berganda 
 
 
merupakan ekstensi dari metode regresi dalam analisis bivariate yang umumnya 
digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap 
variabel dependen dengan skala pengukuran pengukuran interval atau rasio dalam 
suatu persamaan linier (Indriantoro and Supomo, 2011).  
Persamaan regresi linear berganda adalah : 
KM = α + β1PA + β2KO+ β3SPK + e 
Keterangan : 
KM = Kinerja Manajerial 
α = Nilai konstanta 
β1- β3 = Koefisien regresi dan estimator dari parameter  
PA = Partisipasi Anggaran 
KO = Komitmen Organisasi 
SPK = Sistem Pengukuran Kinerja 
e = Variabel pengganggu 
 
3.8.6. Uji Hipotesis 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2016). Berdasarkan nilai signifikansi, kriterianya adalah: 
1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho ditolak 
2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho diterima 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISI DATA DAN PEMBAHASAN 
4.2. Gambaran Umum Penelitian 
4.2.1. Deskripsi Data  
Senin, 12 Juni 2017 sebelum melakukan penelitian, peneliti datang ke 
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Sukoharjo 
dengan membawa surat ijin penelitian dari kampus untuk meminta ijin melakukan 
penelitian di BKD Kabupaten Sukoharjo. Setelah mendapat surat diperbolehkan 
melakukan penelitian di BKD Kabupaten Sukoharjo peneliti harus menyerahkan 
surat tembusan kepada Kepala BAPPELBANGDA Kabupaten Sukoharjo dan 
Kepala Kantor Kesbangpol Kabupaten Sukoharjo.  
Dalam penelitian ini, pengumpulan data yang didapat berupa data primer 
yang berasal dari hasil penyebaran kuesioner. Penyebaran kuesioner dilakukan di 
BKD Kabupaten Sukoharjo dan UPTD DPPKAD Kecamatan di Kabupaten 
Sukoharjo. Responden dalam pengambilan data yaitu kepala Badan Keuangan 
Daerah (BKD), sekretaris, kepala subbagian keuangan, kepala bidang, kepala 
seksi bidang dan UPTD DPPKAD kecamatan di Kabupaten Sukoharjo.  
Selasa, 13 Juni 2017 peneliti datang ke BKD Kabupaten Sukoharjo dengan 
membawa surat ijin dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 
Pintu Kabupaten Sukoharjo. Pertama datang kebagian perizinan di BKD 
Kabupaten Sukoharjo untuk menjelaskan tujuan ingin menyebar kusioner dan 
menitipkannya untuk diserahkan kepada responden serta pengambilannya pada 
hari Jumat, 16 Juni 2017.  
 
 
Setelah itu peneliti menyebar kuesioner di UPTD DPPKAD Kecamatan di 
Kabupaten Sukoharjo yang berjumlah 12 kecamatan selama 2 hari yaitu pada 
tanggal 14-15 Juni 2017. Setiap kecamatan di Kabupaten Sukoharjo diberi dua 
kuesioner dan langsung diserahkan kepada responden. Waktu pengambilannya 
pada hari senin, 19 Juni 2017. 
Jumlah kuesioner yang disebar kepada responden sebanyak 47 kuesioner 
dan penyebaran dilakukan satu tahap. Peneliti menyebar kuesioer sebanyak 23 di 
BKD Kabupaten Sukoharjo dan sebanyak 24 kuesioner di UPTD DPPKAD 
kecamatan di Kabupaten Sukoharjo. Berikut adalah tabel proses pembagian 
kuesioner serta tingkat pengembalian kuesioner penelitian.  
 Tabel 4.1 
Proses Pembagian Kuesioner 
Kuesioner 
yang disebar 
Kuesioner 
tidak kembali 
Kuesioner 
rusak 
Kuesioner 
kembali 
Persentase 
47 0 0 47 100 % 
Keterangan: Data diolah, 2017 
 Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa jumah kuesioner 
penelitian yang disebar kepada responden adalah sebanyak 47 dan kembali 100%. 
Dari hasil yang ada, respon terhadap penelitian ini sangat baik terlihat kuesioner 
yang diisi oleh para responden. 
 
4.2.2. Deskripsi Karakteristik Responden 
Analisis statistik diskripstif karakteristik responden dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui distribusi responden. Distribusi 47 responden jika 
dilihat berdasarkan jenis kelamin, umur, pendidikan terakhir, jabatan, dan lama 
 
 
jabatan. Adapun tentang karakteristik responden diolah adalah seperti yang 
terlihat dalam tabel berikut:  
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden 
1. Jenis Kelamin Frakuensi Persen (%) 
a. Laki-laki 26 55,3 % 
b. Perempuan  21 44,7 % 
Jumlah 47 100 % 
2. Umur   
a. 20-30 Tahun - - 
b. 31-40 Tahun 16 34 % 
c. 41-50 Tahun 18 38,3 % 
d. 51-60 Tahun 13 27,7 % 
Jumlah 47 100 % 
3. Pendidikan Terakhir   
a. SMA 4 8,5 % 
b. D3 - - 
c. S1 35 74,5 % 
d. S2 8 17 % 
e. S3 - - 
Jumlah 47 100 % 
4. Jabatan    
a. Kepala BKD 1 2,1 % 
b. Sekretaris  1 2,1 % 
c. Kasubag Keuangan 1 2,1 % 
d. Kepala Bidang 5 10,6 % 
e. Kepala Seksi Bidang 15 31,9 % 
f. UPTD DPPKAD 24 51 % 
Jumlah 47 100 % 
5. Lama Jabatan   
a. 1-5 Tahun 16 34 % 
b. 5-10 Tahun 20 42,6 % 
c. >10Thaun 11 23,4 % 
Jumlah 47 100 % 
Sumber: Data Primer, 2017 
 Berdasarkan keterangan tabel diatas, dapat diketahui karakteristik 
responden yang terdiri dari : 
1. Jenis kelamin dari 47 responden dalam penelitian ini yaitu 55,3% atau 26 
responden berjenis kelamin laki-laki dan 44,7% atau 21 responden berjenis 
 
 
kelamin perempuan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 
dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-laki.  
2. Umur dari 47 responden dalam penelitian ini 34% atau 16 responden 
berumur 31-40 tahun, 38,3% atau 13 responden berumur 41-50 tahun, dan 
27,7% atau 18 responden berumur 51-60 tahun. 
3. Pendidikan dari 47 responden dalam penelitian ini yaitu 8,5% atau 4 
responden berpendidikan SMA, 74,5% atau 35 responden berpendidikan 
S1, dan 17% atau 8 responden berpendidikan S2. 
4. Jabatan dari 47 responden dalam penelitian ini yaitu 2,1% atau 1 
responden sebagai kepala BKD, 2,1% atau 1 responden sebagai sekretaris, 
2,1% atau 1 responden sebagai kasubag keuangan, 10,6% atau 5 
responden sebagai kapala bidang, 31,9% atau 15 responden sebagai kepala 
seksi bidang, dan 51% atau 24 responden sebagai UPTD DPPKAD. 
5. Lama jabatan dari 47 responden dalam penelitian ini yaitu yaitu 34% atau 
16 responden sekitar 1-5 tahun, yaitu 42,6% atau 20 responden sekitar 5-
10 tahun, dan 23,4% atau 11 responden sekitar 10-15 tahun. 
 
4.3. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Statistik Deskripstif  
Statistik deskriptif untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 
dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum,nilai minimum, sum 
(penjumlahan) dan range (menilai selisih nilai maksimum dan minimum) 
(Ghozali, 2016). 
 
 
 
Tabel 4.3 
Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 
N Range Mini
mum 
Maxim
um 
Sum Mean Std. 
Deviation 
Statis
tic 
Statistic Statist
ic 
Statisti
c 
Statisti
c 
Statistic Std. 
Error 
Statistic 
kinerja_manajerial 47 21 24 45 1611 34,28 ,794 5,440 
partisipasi_anggaran 47 15 15 30 1061 22,57 ,554 3,798 
komitmen_organisasi 47 12 33 45 1783 37,94 ,541 3,709 
sistem_pengukuran_kin
erja 
47 12 13 25 956 20,34 ,484 3,318 
Valid N (listwise) 47        
 
Dari hasil output SPSS menunjukkan : 
1. Kinerja manajerial : Dari hasil output SPSS menunjukkan jumlah 
responden (N) 47, dari 47 responden nilai  kinerja manajerial terkecil 
(minimum) adalah 24 dan kinerja manajerial terbesar (maximum) adalah 
45. Rata-rata kinerja manajerial dari 47 responden adalah 34,28 dengan 
standar deviasi sebesar 5,440. Nilai range merupakan selisih nilai 
maksimum dan minimum yaitu sebesar 21 dan nilai sum merupakan 
penjumlahan kinerja manajerial dari 47 responden sebesar 1611. 
2. Partisipasi anggaran : Dari hasil output SPSS menunjukkan jumlah 
responden (N) 47, dari 47 responden nilai partisipasi anggaran terkecil 
(minimum) adalah 15 dan partisipasi anggaran terbesar (maximum) adalah 
30. Rata-rata partisipasi anggaran dari 47 responden adalah 22,57 dengan 
standar deviasi sebesar 3,798. Nilai range merupakan selisih nilai 
maksimum dan minimum yaitu sebesar 15 dan nilai sum merupakan 
penjumlahan partisipasi anggaran dari 47 responden sebesar 1061. 
 
 
3. Komitmen organisasi : Dari hasil output SPSS menunjukkan jumlah 
responden (N) 47, dari 47 responden nilai komitmen organisasi (minimum) 
adalah 33 dan komitmen organisasi (maximum) adalah 45. Rata-rata 
komitmen organisasi dari 47 responden adalah 37,94 dengan standar 
deviasi sebesar 3,709. Nilai range merupakan selisih nilai maksimum dan 
minimum yaitu sebesar 12 dan nilai sum merupakan penjumlahan 
komitmen organisasi dari 47 responden sebesar 1783. 
4. Sistem pengukuran kinerja : Dari hasil output SPSS menunjukkan jumlah 
responden (N) 47, dari 47 responden sistem pengukuran kinerja terkecil 
(minimum) adalah 13 dan sistem pengukuran kinerja terbesar (maximum) 
adalah 25. Rata-rata sistem pengukuran kinerja dari 45 responden adalah 
20,34 dengan standar deviasi sebesar 3,318. Nilai range merupakan selisih 
nilai maksimum dan minimum yaitu sebesar 12 dan nilai sum merupakan 
penjumlahan sistem pengukuran kinerja dari 47 responden sebesar 956. 
 
4.3.2. Pengujian Instrumen Penelitian 
Analisis pengujian instrumen dalam penelitian ini meliputi uji validitas 
dan reliabilitas. Hasilnya dapat dijelaskan satu per satu sebagai berikut: 
1. Hasil Uji Validitas 
Untuk mengetahui validitas dari kuesioner yang dibuat oleh peneliti, 
peneliti menggunakan cara melakukan korelasi antar sekor butir pertanyaan 
dengan total skor konstruk atau variabel. Suatu variabel tersebut dikatakan 
validitas jika r hitung > r tabel dan nilai positif maka butir atau pertanyaan atau 
indikator tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2016). 
 
 
r tabel = df 
df = N – 2 
    = 47 - 2 
     = 45 
Nilai r tabel dari 45 adalah 0,288.  
Adapun uji validitas terhadap: 
a. Variabel Kinerja Manajerial 
Pengujian validitas variabel kinerja manajerial terdiri dari 8 item 
pertanyaan, adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas kinerja manajerial 
No Item r hitung r tabel Keterangan 
1 0,864 0,288 Valid 
2 0,647 0,288 Valid 
3 0,641 0,288 Valid 
4 0,757 0,288 Valid 
5 0,722 0,288 Valid 
6 0,642 0,288 Valid 
7 0,626 0,288 Valid 
8 0,580 0,288 Valid 
9 0,550 0,288 Valid 
 Sumber: Data primer diolah, 2017 
Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel kinerja manajerial diketahui 
bahwa semua item pertanyaan rhitung (0,550 – 0,864) > rtabel (0,288) dengan nilai 
signifikansi (p value) < 0,05 sehingga ke-9 item pertanyaan dalam variabel kinerja 
manajerial dinyatakan valid. 
 
 
 
 
 
 
b. Variabel Partisipasi Anggaran 
Pengujian validitas variabel partisipasi anggaran terdiri dari 6 item 
pertanyaan, adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Partisipasi Anggaran 
No Item r hitung r tabel Keterangan 
1 0,845 0,288 Valid 
2 0,662 0,288 Valid 
3 0,674 0,288 Valid 
4 0,805 0,288 Valid 
5 0,764 0,288 Valid 
6 0,794 0,288 Valid 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel partisipasi anggaran 
diketahui bahwa semua item pertanyaan rhitung (0,662 – 0,845) > rtabel (0,288) 
dengan nilai signifikansi (p value) < 0,05 sehingga ke-6 item pertanyaan dalam 
variabel partisipasi anggaran dinyatakan valid. 
 
c. Variabel Komitmen Organisasi 
Pengujian validitas variabel komitmen organisasi terdiri dari 9 item 
pertanyaan, adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Komitmen Organisasi 
No Item r hitung r tabel Keterangan 
1 0,558 0,288 Valid 
2 0,518 0,288 Valid 
3 0,579 0,288 Valid 
4 0,627 0,288 Valid 
5 0,670 0,288 Valid 
6 0,694 0,288 Valid 
7 0,631 0,288 Valid 
8 0,480 0,288 Valid 
Tabel berlanjut  
 
 
9 0,644 0,288 Valid 
  Sumber: Data primer diolah, 2017 
Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel komitmen organisasi 
diketahui bahwa semua item pertanyaan rhitung (0,480 – 0,694) > rtabel (0,288) 
dengan nilai signifikansi (p value) < 0,05 sehingga ke-9 item pertanyaan dalam 
variabel komitmen organisasi dinyatakan valid. 
 
d. Variabel Sistem Pengukuran Kinerja 
Pengujian validitas variabel komunikasi terdiri dari 5 item pertanyaan, 
adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Sistem Pengukuran Kinerja 
No Item r hitung r tabel Keterangan 
1 0,828 0,288 Valid 
2 0,786 0,288 Valid 
3 0,837 0,288 Valid 
4 0,591 0,288 Valid 
5 0,611 0,288 Valid 
 Sumber: Data primer diolah, 2017 
Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel sistem pengukuran kinerja 
diketahui bahwa semua item pertanyaan rhitung (0,591 – 0,837) > rtabel (0,288) 
dengan nilai signifikansi (p value) < 0,05 sehingga ke-5 item pertanyaan dalam 
variabel sistem pengukuran kinerja dinyatakan valid. 
 
2. Hasil Uji Reliabilitas 
Adalah alat yang digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari suatu variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 
 
 
handal jika pertanyaan seseorang terhadap pernyataan dalam kuesioner stabil dari 
waktu ke waktu (Ghozali 2016). 
Disini peneliti menggunakan SPSS untuk mengukur reabilitas dengan uji 
statistik Cronbach Alpha (α). Suatu variabel tersebut dikatakan reliabel jika 
memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,70 (Ghozali, 2016). Adapun hasil uji 
reliabilitas: 
a. Kinerja Manajerial dapat dilihat pada tabel 4.8 
Tabel 4.8 
Hasil Reabilitas Kinerja Manajerial 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,765 ,887 10 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Dari hasil output diatas menunjukkan nilai cronbach’s alpha 0,765 % > 
0,70 % maka variabel kinerja manajerial adalah reliabel. 
 
b. Partisipasi anggaran dapat dilihat pada tabel 4.9 
Tabel 4.9 
Hasil Reabilitas Partisipasi Anggaran 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,791 ,901 7 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
 
 
Dari hasil output diatas menunjukkan nilai cronbach’s alpha 0,791 % > 
0,70 % maka variabel partisipasi anggaran adalah reliabel. 
 
c. Komitmen organisasi dapat dilihat pada tabel 4.10 
Tabel 4.10 
Hasil Reabilitas Komitmen Organisasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,745 ,842 10 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Dari hasil output diatas menunjukkan nilai cronbach’s alpha 0,745 % > 
0,70 % maka variabel komitmen organisasi adalah reliabel. 
 
d. Sistem pengukuran kinerja dapat dilihat pada tabel 4.11 
Tabel 4.11 
Hasil Reabilitas Sistem Pengukuran Kinerja 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,790 ,869 6 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Dari hasil output diatas menunjukkan nilai cronbach’s alpha 0,790 % > 
0,70 % maka variabel sistem pengukuran kinerja adalah reliabel. 
 
 
 
 
 
 
 
4.3.3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. 
Pengujian ini terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji 
heteroskedatisitas. Berikut hasilnya akan dijelaskan satu per satu. 
1. Uji  Normalitas  
Untuk menguji normalitas residual peneliti menggunakan uji statistik non-
parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Jika nilai test statistic di atas 0,05 maka 
distribusi data dinyatakan memenuhi asumsi normalitas dan jika nilai Test 
Statistic di bawah 0,05 maka di interpretasikan sebagai tidak normal (Ghozali, 
2016). Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut ini: 
Tabel 4.12 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 47 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,47305875 
Most Extreme Differences Absolute ,093 
Positive ,093 
Negative -,078 
Test Statistic ,093 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
 
Hasil perhitungan Kolmogorov-Sminov menunjukkan bahwa nilai Test 
Statistic sebesar 0,093 > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
distribusi data dinyatakan memenuhi asumsi normal. 
 
2. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance 
inflation factor (VIF). Nilai cutoff umum digunakan untuk menunjukkan adannya 
Multikolonieritas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 
(Ghozali, 2016). Hasil uji multikolonieritas dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut 
ini: 
Tabel 4.13 
Uji Multikolonieritas 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 partisipasi_anggaran ,472 2,119 
komitmen_organisasi ,382 2,617 
sistem_pengukuran_kinerja ,411 2,435 
a. Dependent Variable: kinerja_manajerial 
 
Dari hasil output diatas, hasil perhitungan nilai tolerance menunjukkan 
tidak ada variabel independen yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,05 yang 
artinya tidak ada korelasi antar variabel independen yang memiliki nilai lebih dari 
95 %. Dilihat dari nilai Variance Inflansi Factor (VIF) menunjukkan hasil yang 
sama, yaitu tidak ada variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 5. 
Jadi dapat disimpulkan tidak ada multikolonieritas antar independen dalam model 
regresi. 
 
 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Untuk mengetahui hasil dari uji heteroskedastisitas peneliti menggunakan 
uji glejser. Jika output pada SPSS di tabel coefficients pada nilai signifikan 
menunjukkan nilai diatas 0,05 atau 5% maka dapat disimpulkan bahwa model 
regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). Hasil uji 
heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut ini: 
Tabel 4.14 
Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6,520 2,042  3,193 ,003 
PA ,113 ,074 ,312 1,525 ,135 
KO -,227 ,085 -,610 -2,684 ,010 
SPK ,077 ,091 ,185 ,843 ,404 
a. Dependent Variable: Absut 
 
 Dari output diatas dapat disimpulkan bahwa variabel partisipasi anggaran 
dan sistem pengukuran kinerja tidak mengandung adanya heteroskedastisitas 
karena nilai signifikan diatas 0,05 atau 5%. Sedangkan variabel komitmen 
organisasi mengandung adanya heterokedastisitas karena nilai signifikan dibawah 
0,05 atau 5%. Oleh karena itu dilakukan pengobatan heteroskedastisitas dengan 
model Sqr (Ghozali, 2016). Hasil pengobatan uji heteroskedastisitas variabel 
komitmen organisasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.15 
Pengobatan Uji Heteroskedastisitas 
                                                                     Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9,468 4,085  2,318 ,025 
SqrKO -1,209 ,663 -,262 -1,823 ,075 
a. Dependent Variable: Absut 
 
Dari hasil output diatas menunjukkan bahwa setelah dilakukan pengobatan 
uji heteroskedastisitas nilai signifikan variabel komitmen organisasi sebesar 0,075 
yang artinya nilai signifikan di atas tingkat kepercayaan 0,05 atau 5%. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa model regresi sudah tidak terjadi adanya heteroskedastisitas 
atau variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap. 
 
4.3.4. Uji Ketetapan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2)  
Merupakan alat untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi (R
2
)  adalah 
antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan dari variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Jika 
nilai koefisien determinasi (R
2
) mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen hampir memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016). Hasil uji koefisien 
determinasi (R
2
) dapat dilihat pada tabel 4.15 dibawah ini: 
 
 
 
 
Tabel 4.16 
Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summaryb 
Mo
del 
R R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics Durbin-
Watson 
R Square 
Change 
F Change df1 df2 Sig. F 
Change 
1 ,891a ,793 ,779 2,558 ,793 55,026 3 43 ,000 1,835 
a. Predictors: (Constant), sistem_pengukuran_kinerja, partisipasi_anggaran, komitmen_organisasi 
b. Dependent Variable: kinerja_manajerial 
 
Dari hasil output diatas menunjukkan besarnya nilai adjusted R
2
 adalah 
0,779 atau 77,9 % variasi pengendalian biaya dapat dijelaskan oleh variasi dari 
ketiga variabel independen partisipasi anggaran, komitmen organisasi, dan sistem 
pengukuran kinerja. Sedangkan sisanya (100% - 77,9 % = 22,1%) dijelaskan oleh 
variabel lain diluar model. Nilai standar eror of the estimate (SEE) sebesar 2,558. 
 
2. Uji F  
Uji F diperlukan untuk mengetahui apakah perumusan model tepat atau fit. 
Jika nilai signifikansi < 0.05, maka dapat dikatakan perumusan model tepat atau 
fit. Namun, jiaka nilai signifikansi > 0,05 maka perumusan model tidak tepat atau 
tidak fit. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut ini: 
Tabel 4.17 
Uji F  
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1080,067 3 360,022 55,026 ,000b 
Residual 281,337 43 6,543   
Total 1361,404 46    
a. Dependent Variable: kinerja_manajerial 
b. Predictors: (Constant), sistem_pengukuran_kinerja, partisipasi_anggaran, komitmen_organisasi 
 
 
 
Dari hasil output diatas menunjukkan nilai F hitung sebesar 55,026 dengan 
probabilitas 0,000 < 0,05. Jadi model regresi dapat digunakan untuk pengambilan 
keputusan atau dapat dikatakan bahwa partisipasi anggaran, komitmen organisasi, 
dan sistem pengukuran kinerja terhadap kinerja manajerial dalam perumusan 
model sudah tepat atau fit. 
 
4.3.5. Analisis Regresi Linear Berganda 
Tujuan dari analisis regresi linear berganda untuk mengetahui apakah 
variabel independen berhubungan positif ataukah negatif terhadap variabel 
dependen. Dari hadil output dibawah ini dapat dilihat persamaan regresi linear 
berganda dapat dilihat di tabel 4.17 berikut ini : 
Tabel 4.18 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,364 3,972  ,343 ,733 
partisipasi_anggaran ,953 ,145 ,666 6,594 ,000 
komitmen_organisasi ,089 ,164 ,061 ,543 ,590 
sistem_pengukuran_ki
nerja 
,394 ,177 ,240 2,220 ,032 
a. Dependent Variable: kinerja_manajerial 
 
KM  = 1,364 + 0,953PA + 0,089KO + 0,394SPK + 3,972 
Keterangan :  
1. Nilai konstanta (α) diperoleh sebesar 1,364 menyatakan bahwa jika 
variabel independen keefektifan partisipasi anggaran, komitmen 
 
 
organisasi, sistem pengukuran kinerja adalah nol maka kecenderungan 
kecurangan sebesar 1,364. 
2. Nilai koefisien regresi partisipasi anggaran sebesar 0,953 ini dapat 
diartikan bahwa setiap peningkatan keefektifan partisipasi anggaran 
sebesar 1 poin, sementara asumsi variabel independen lainnya nilainya 
tetap, maka menurunkan kecenderungan kecurangan sebesar 0,953 dengan 
presentase 95,3% atau dengan kata lain nilai koefisien regresi untuk 
partisipasi anggaran adalah bernilai negatif menyatakan bahwa apabila 
semakin tinggi tingkat keefektifan partisipasi anggaran maka menurunkan 
intensi untuk melakukan kecurangan. 
3. Nilai koefisien regresi komitmen organisasi sebesar 0,089 ini dapat 
diartikan bahwa setiap peningkatan keefektifan komitmen organisasi 
sebesar 1 poin, sementara asumsi variabel independen lainnya nilainya 
tetap, maka menurunkan kecenderungan kecurangan sebesar 0,089 dengan 
presentase 8,9% atau dengan kata lain nilai koefisien regresi untuk 
komitmen organisasi adalah bernilai negatif menyatakan bahwa apabila 
semakin tinggi tingkat keefektifan komitmen organisasi maka menurunkan 
intensi untuk melakukan kecurangan. 
4. Nilai koefisien regresi sistem pengukuran kinerja sebesar 0,394 ini dapat 
diartikan bahwa setiap peningkatan keefektifan sistem pengukuran kinerja 
sebesar 1 poin, sementara asumsi variabel independen lainnya nilainya 
tetap, maka menurunkan kecenderungan kecurangan sebesar 0,394 dengan 
presentase 39,4% atau dengan kata lain nilai koefisien regresi untuk sistem 
 
 
pengukuran kinerja adalah bernilai negatif menyatakan bahwa apabila 
semakin tinggi tingkat keefektifan sistem pengukuran kinerja maka 
menurunkan intensi untuk melakukan kecurangan. 
 
4.3.6. Uji t 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2016). Hasil uji t dapat dilihat di tabel 4.18 dibawah ini : 
Tabel 4.19 
Uji t 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,364 3,972  ,343 ,733 
partisipasi_anggaran ,953 ,145 ,666 6,594 ,000 
komitmen_organisasi ,089 ,164 ,061 ,543 ,590 
sistem_pengukuran_ki
nerja 
,394 ,177 ,240 2,220 ,032 
a. Dependent Variable: kinerja_manajerial 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa variabel partisipasi 
anggaran diperoleh nilai thitung sebesar 6,594 dan nilai sig sebesar 0,000, apabila 
dibandingkan dengan ttabel. Nilai ttabel dilihat dari tabel t dengan rumus df= n-k, 
dengan α = 5% dimana n adalah jumlah pengamatan dan k adalah jumlah variabel. 
Sehingga df = 47 – 3 = 44, dengan α = 5 %, maka diperoleh ttabel = 2,015. Maka 
6,594 > 2,015 dan 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa Ha diterima yang 
artinya partisipasi anggaran berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
manajerial. 
 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa variabel komitmen 
organisasi diperoleh nilai thitung 0,543 dan nilai sig sebesar 0,590, apabila 
dibandingkan dengan ttabel (2,015) maka 0,543 < 2,015 dan 0,590 > 0,05 yang 
menunjukkan bahwa Ha ditolak yang artinya komitmen organisasi tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja manajerial. 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa variabel sistem pengukuran 
kinerja diperoleh nilai thitung 2,220 dan nilai sig sebesar 0,032, apabila 
dibandingkan dengan ttabel (2,015) maka 2,220 > 2,015 dan 0,032 < 0,05 yang 
menunjukkan bahwa Ha diterima yang artinya sistem pengukuran kinerja 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja manajerial. 
 
4.4. Pembahasan Hipotesis 
Berdasarkan hasil analisis di atas, maka pembuktian hipotesis dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
1. Partisipasi Anggaran terhadap Kinerja Manajerial 
Dengan adanya partisipasi anggaran akan mendorong tercapainya 
kesepakatan antara atasan/kuasa anggaran dengan bawahan/pelaksana 
anggaran sehingga akan meningkatkan kinerjanya. Adanya partisipasi 
anggaran akan meningkatkan kinerja manajerial dalam memberikan 
pelayanan publik yang lebih baik. 
Para pimpinan dalam organisasi perlu meningkatkan partisipasi 
pegawai dalam proses penyusunan anggaran agar memberikan dampak 
pada penetapan angka final dan wilayah pertanggungjawabannya dalam 
menentukan rencana kerja yang akan dikerjakan para pegawai. Partisipasi 
 
 
anggaran dapat digunakan sebagai alat untuk memotivasi bawahan untuk 
bersungguh-sungguh dalam mencapai tujuan yang ditetapkan.  
Partisipasi bawahan dalam penyusunan anggaran dapat 
mempengaruhi kinerja manajerial karena dengan adanya partisipasi 
bawahan dalam menyusun anggaran, maka pegawai merasa terlibat dan 
harus bertanggung jawab pada pelaksanaan anggaran. Sehingga 
diharapkan bawahan dapat melaksanakan anggaran dengan lebih baik dan 
pada akhirnya bisa meningkatkan kinerja manajerialnya. 
 Penelitian ini sesuai dengan penelitian Utama dan Rohman (2013), 
Emilia et al. (2013) yang menyatakan bahwa partisipasi anggaran 
mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap kinerja manajerial. 
Semakin tinggi partisipasi anggaran seorang kepala bagian serta bawahan 
maka semakin tinggi pula tingkat kinerja manajerial. 
 
2. Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Manajerial 
Komitmen organisasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja manajerial. Hal ini disebabkan karena kurang adanya pengawasan 
terhadap para pejabat struktural terhadap pejabat dibawahnya dalam 
menjalankan tugas dan fungsinya serta kurangnya pemahaman dalam 
tujuan organisasi. Selain itu, pembebanan kerja pada unit kerja yang terlalu 
berat menyebabkan tidak optimalnya kinerja (Utama dan Rohman, 2013).  
Penelitian ini sejalan atau konsisten dengan penelitian Tunti 
(2013), Utama dan Rohman (2013) menyatakan bahwa komitmen 
organisasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja manajerial.  
 
 
Memiliki komitmen organisasi merupakan elemen penting dalam 
bekerja di organisasi pemerintahan. Seseorang dengan memiliki komitmen 
organisasi di organisasi pemerintah dapat diharapkan memiliki pandangan 
yang positif serta berusaha berbuat yang terbaik untuk mencapai tujuan 
dan kinerja yang lebih baik lagi.  
 
3. Sistem Pengukuran Kinerja terhadap Kinerja Manajerial 
Dengan sistem pengukuran kinerja diharapkan dapat membantu 
pemerintah memperbaiki kinerja pemerintah dalam mewujudkan tujuan 
dan sasaran, efisiensi dan efektivitas layanan publik secara transparan, 
membantu alokasi sumber daya dan pembuatan keputusan. Pengukuran 
kinerja sangat penting untuk menilai akuntabilitas organisasi dan manajer 
dalam menghasilkan pelayanan publik yang lebih baik serta mewujudkan 
pertanggungjawaban publik. 
Selain itu sistem pengukuran kinerja yang dilakukan oleh 
organisasi akan memotivasi manajer untuk bekerja lebih baik karena 
prestasi kerjanya sangat diperlukan untuk mengevaluasi kinerja manajerial 
dimasa yang akan datang dalam mencapai tujuan organisasi. Dengan 
adanya sistem pengukuran kinerja akan mempengaruhi hasil kerja dari 
manajer. 
 Sesuai dengan penelitian Sigilipu (2013) menyatakan bahwa sistem 
pengukuran kinerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
manajerial. Hal ini menunjukkan bahwa apabila sistem pengukuran kinerja 
meningkat maka kinerja manajerial juga akan meningkat. 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang pengaruh partisipasi 
anggaran, komitmen organisasi dan sistem pengukuran kinerja terhadap kinerja 
manajerial studi pada BKD Kabupaten Sukoharjo, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Partisipasi anggaran berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. 
2. Komitmen organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
manajerial. 
3. Sistem pengukuran kinerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
manajerial. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan dan diharapkan dapat memberikan 
gambaran dalam melakukan penelitian selanjutnya: 
1. Penelitian ini hanya dilakukan di Badan Keuangan Daerah Kabupaten 
Sukoharjo, sehingga sampel yang digunakan hanya terbatas. 
2. Penelitian ini hanya menerapkan metode survey dengan alat instrumen 
berupa kuesioner, sehingga kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan 
pada data yang terkumpul melalui instrumen kuesioner tersebut. 
3. Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja manajerial, dan 
dalam penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel independen yang 
ternyata masih sedikit menjelaskan variabel dependennya. 
 
 
5.3. Saran  
Berdasarkan hasil dan analisa yang telah dilakukan oleh peneliti, 
penelitian ini masih banyak kekurangan, sehingga banyak yang perlu diperbaiki 
dan diperhatikan lagi untuk penelitian berikutnya.  
Adapun saran dari penulis untuk penelitian berikutnya adalah: 
1. Untuk penelitian selanjutnya supaya diarahkan tidak hanya pada Badan 
Keuangan Daerah (BKD) Kabupaten Sukoharjo tetapi pada seluruh Satuan 
Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Sukoharjo. 
2. Bagi peneliti lain yang tertarik untuk meneliti judul yang sama, maka 
peneliti menyarankan agar dapat menambahkan dan menggunakan 
variabel lain, seperti budaya organisasi, gaya kepemimpinan, keadilan 
prosedural dan peran manajer. 
3. Pengumpulan data dilakukan tidak hanya berdasarkan pada kuesioner, 
akan tetapi juga dengan melakukan wawancara pada responden.  
 
Saran atau rekomendasi pada BKD Kabupaten Sukoharjo adalah: 
1. Kepala Badan Keuangan Daerah Kabupaten Sukoharjo sebaiknya melakukan 
pengawasan dan evaluasi berkala terhadap kinerja pegawai agar 
meningkatkan komitmen pegawai pada organisasi. 
2. Badan Keuangan Daerah Kabupaten Sukoharjo sebaiknya mengadakan 
evaluasi terhadap pembebanan kerja pada masing-masing unit kerja karena 
beban kerja yang terlalu berat dapat menyebabkan tidak optimalnya kinerja. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
 
No 
Bulan 
 
Nov-16 Jan-17 Feb-17 Mar-17 April-17 Mei-17 Jun-17 Jul-17 Agust-17 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
x                                    
2 Konsultasi    x                                 
3 Revisi 
Proposal 
     x  x   x  x x x x                     
4 Pengumpulan 
Data 
    x x x x x x x x x x x x x x x                  
5 Analisis Data                    x x x x              
6 Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
                       x x x x x         
7 Pendaftaran 
Munaqosah 
                            x        
8 Munaqosah                                x     
9 Revisi Skripsi                                 x x   
 
 
 
Lampiran 2 
 
 
 
 
Lampiran 3  
Kuesioner Penelitian 
PENGANTAR KUESIONER 
 
Perihal : Permohonan Menjadi Responden 
 
Yth. Bapak / Ibu BKD Kabupaten Sukoharjo 
di Tempat 
 
Assalamu’alaikum wr.wb 
Dengan hormat 
Dalam rangka penyelesaian penelitian untuk skripsi saya yang berjudul 
“Pengaruh Partisipasi Anggaran, Komitmen Organisasi dan Sistem 
Pengukuran Kinerja Terhadap Kinerja Manajerial (Studi pada Badan 
Keuangan Daerah Kabupaten Sukoharjo)” maka perkenankan saya : 
Nama  : Fatimah Agustin Purnamaningsih 
NIM  : 132221163 
Status : Mahasiswa Akuntansi Syariah IAIN Surakarta 
Memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner penelitian ini. 
Agar penelitian ini bermanfaat, maka dimohonkan Bapak/Ibu berkenan mengisi 
kuesioner ini dengan sejujur-jujurnya. Penelitian ini tidak untuk mencari jawaban 
yang benar/salah, peneliti ingin mengetahui opini pribadi Bapak/Ibu. Semua 
jawaban Bapak/Ibu dijaga kerahasiaannya. Seluruh informasi akan dianalisis dan 
dilaporkan secara keseluruhan/bukan per individu dan digunakan semata-mata 
untuk kepentingan penelitian. Atas kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi kuesioner 
ini, saya ucapkan terima kasih. 
 
Wassalamu’alaikum wr.wb     
  Hormat Saya 
     
 
 Fatimah Agustin Purnamaningsih 
 
 
IDENTITAS RESPONDEN  
Mohon Bapak/Ibu mengisi daftar pertanyaan berikut:  
Nama   : __________________  
Jenis Kelamin  :  Pria   Wanita  
Umur   : _____ tahun  
Pendidikan Terakhir :  
SMA  D3  S1  S2  S2  S3 
Lamanya Bapak/Ibu menduduki jabatan ini:  
1 – 5 tahun  5 – 10 tahun  >10 tahun  
Jabatan di organisasi:  
Kepala BKD Kasubag Keuangan Kepala Seksi Bidang 
Sekretaris Kepala Bidang UPTD 
 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
Bapak/Ibu dimohon untuk mengukur kinerja Bapak/Ibu sendiri pada setiap bidang 
tugas yang disebutkan dalam daftar pertanyaan di bawah ini, dengan cara 
menuliskan skor dengan skala 1 sampai 5 dengan memberi tanda X pada kolom 
yang menurut Bapak/Ibu paling tepat menggambarkan kinerja Bapak/Ibu. 
Keterangan: 
1. STS  = Sangat Tidak Setuju 
2. TS    = Tidak Setuju 
3. N    = Netral 
4. S    = Setuju 
5. SS = Sangat Setuju  
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR PERTANYAAN 
Kinerja Manajerial 
Kinerja Manajerial merupakan hasil upaya yang dilakukan manajer dalam 
melakukan tugas dan fungsinya dalam organisasi. 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
1 Perencanaan  
Saya berperan dalam menentukan tujuan, 
kebijakan rencana kegiatan seperti 
penjadwalan kerja, penyusunan anggaran dan 
penyusunan program. 
     
2 Investigasi  
Saya berperan dalam pengumpulan dan 
penyiapan informasi yang biasanya berbentuk 
catatan dan laporan. 
     
3 Pengkoordinasian  
Saya ikut berperan dalam tukar menukar 
informasi dalam organisasi untuk 
mengkoordinasikan dan menyesuaikan 
laporan. 
     
4 Evaluasi  
Saya berperan dalam mengevaluasi dan 
menilai rencana kerja, laporan kinerja 
maupun kerja yang diamati pada unit/sub unit 
saya. 
     
5 Pengawasan  
Saya berperan dalam mengarahkan, 
memimpin dan mengembangkan para 
bawahan yang ada pada unit/sub unit saya. 
     
6 Pengaturan Staf 
Saya berperan dalam mengelola/mengatur 
pegawai pada unit/sub unit saya. 
     
7 Negosiasi 
Saya melakukan kontrak untuk barang atau 
jasa yang dibutuhkan pada unit/sub unit saya 
dengan pihak luar. 
     
8 Perwakilan  
Saya berperan dalam mewakilkan organisasi 
saya untuk berhubungan dengan pihak lain 
diluar organisasi. 
     
9 Kinerja Secara Menyeluruh 
Saya mengevaluasi kinerja dan sasaran 
keseluruhan kinerja saya 
     
 
 
 
Partisipasi Anggaran 
Partisipasi anggaran merupakan tingkat keterlibatan dan pengaruh individu dalam 
penyusunan anggaran. 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
1 Saya terlibat dalam penyusunan anggaran di 
wilayah pertanggungjawaban saya. 
     
2 Alasan yang diberikan oleh atasan saya ketika 
revisi dibuat. 
     
3 Saya selalu menyatakan pendapat dan saran 
tentang anggaran kepada atasan saya. 
     
4 Pengaruh usulan pemikiran saya terhadap 
anggaran akhir. 
     
5 Kontribusi saya terhadap anggaran sangat 
penting. 
     
6 Frekuensi saya dalam menyatakan permintaan 
pendapat atau usulan tentang anggaran pada 
atasan tanpa diminta. 
     
 
Komitmen Organisasi 
Komitmen organisasi merupakan dorongan dari dalam individu untuk berbuat 
sesuatu agar dapat menunjang keberhasilan organisasi sesuai dengan tujuan dan 
lebih mengutamakan kepentingan organisasi dibandingkan dengan kepentingan 
individu. 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
1 Saya bekerja lebih keras agar organisasi ini 
sukses. 
     
2 Saya membanggakan organisasi ini sebagai 
tempat kerja yang menyenangkan kepada 
teman-teman saya. 
     
3 Saya akan menerima tugas apa saja untuk 
organisasi ini. 
     
4 Saya menemukan bahwa kemampuan dan nilai 
yang saya miliki sesuai dengan apa yang 
diharapkan di organisasi ini. 
     
5 Saya bangga mengatakan kepada orang bahwa 
saya merupakan bagian dari organisasi ini. 
     
6 Organisasi ini memberikan inspirasi terbaik 
mengenai cara mencapai kinerja yang baik. 
     
 
 
 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
7 Saya sangat senang memilih organisasi ini 
sebagai tempat kerja dari pada organisiasi lain. 
     
8 Bagi saya organisasi ini merupakan tempat 
kerja terbaik. 
     
9 Saya sungguh peduli mengenai nasib organisasi 
ini. 
     
 
Sistem Pengukuran Kinerja  
Sistem pengukuran kinerja merupakan suatu sistem yang bertujuan untuk 
membantu manajer publik menilai pencapaian suatu strategi melalui alat ukur 
finansial maupun nonfinansial. 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
1 Unit kerja saya dalam sistem pengukuran 
kinerja mengukur besarnya sumber dana yang 
digunakan untuk melaksanakan program 
/kegiatan, seperti penggunaan analisis standar 
belanja dalam menganggaran sebuah program.  
     
2 Unit kerja saya dalam sistem pengukuran 
kinerja melaksanakan proses pengawasan 
pelaksanaan program dan kinerja. 
     
3 Unit kerja saya dalam sistem pengukuran 
kinerja menyatakan efisiensi operasional, 
seperti perbandingan antara realisasi belanja 
dengan anggaran belanjanya. 
     
4 Unit kerja saya dalam sistem pengukuran 
kinerja menyatakan tingkat kepuasan 
masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan. 
     
5 Unit kerja saya dalam sistem pengukuran 
kinerja menyatakan dampak dari hasil yang 
dicapai, seperti peningkatan signifikan atas 
pelaksanaan suatu program kegiatan.  
     
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
Data Kuesioner 
 Kinerja Manajerial 
No Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Y 
1 5 5 5 5 5 5 4 5 5 44 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
3 4 4 4 4 5 5 5 5 4 40 
4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 42 
5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 41 
6 5 5 5 5 5 3 3 4 5 40 
7 5 5 5 5 5 4 4 4 5 42 
8 5 5 5 5 5 3 3 3 5 39 
9 3 3 3 3 3 3 4 5 5 32 
10 4 4 4 4 4 5 5 4 5 39 
11 4 4 4 4 4 5 5 4 4 38 
12 2 3 3 3 3 2 3 3 4 26 
13 4 4 4 5 4 4 4 4 4 37 
14 2 2 3 2 3 4 4 3 4 27 
15 3 4 4 4 4 4 3 4 4 34 
16 3 3 2 3 2 3 3 3 2 24 
17 3 3 3 3 4 3 3 2 3 27 
18 3 4 4 4 4 4 3 3 3 32 
19 3 3 3 3 4 3 3 2 3 27 
20 4 4 4 4 4 4 3 4 3 34 
21 3 3 3 4 3 3 3 2 5 29 
22 2 4 4 2 2 3 3 3 4 27 
23 3 2 3 3 2 3 3 3 4 26 
24 4 5 5 2 2 4 4 2 5 33 
25 4 4 5 4 4 4 3 4 4 36 
26 2 4 4 2 3 1 3 3 4 26 
27 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 
28 3 4 1 3 1 5 1 5 5 28 
29 3 5 5 5 3 3 3 3 5 35 
30 3 3 3 4 2 3 2 3 5 28 
31 3 4 3 3 3 2 2 2 4 26 
32 4 4 3 3 3 4 3 3 5 32 
33 3 3 4 3 4 3 3 3 4 30 
34 4 5 5 3 2 4 4 2 5 34 
 
 
35 5 5 4 5 3 4 4 4 5 39 
36 4 5 4 4 4 5 4 4 5 39 
37 4 5 5 3 3 4 4 2 5 35 
38 4 3 3 4 4 5 4 4 4 35 
39 4 4 4 3 3 4 3 5 5 35 
40 3 4 4 5 4 5 3 4 5 37 
41 4 3 3 4 4 5 5 4 5 37 
42 4 3 4 5 4 3 4 4 4 35 
43 5 5 4 4 4 5 4 3 5 39 
44 4 4 3 5 5 4 5 4 5 39 
45 4 3 4 4 3 4 5 5 5 37 
46 4 5 3 3 3 4 4 3 4 33 
47 4 4 4 3 4 4 4 4 5 36 
 
 Partisipasi Anggaran 
No Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 X1 
1 5 5 5 5 5 5 30 
2 5 5 5 5 5 5 30 
3 3 4 4 4 3 5 23 
4 5 4 5 4 4 5 27 
5 5 4 5 5 5 5 29 
6 5 5 5 5 5 5 30 
7 4 3 4 5 5 5 26 
8 5 4 5 5 5 5 29 
9 3 3 3 4 4 4 21 
10 4 4 4 4 5 5 26 
11 4 4 2 4 4 4 22 
12 2 3 3 2 2 3 15 
13 4 4 4 4 4 3 23 
14 2 3 2 3 4 3 17 
15 4 3 4 4 4 4 23 
16 2 3 3 3 3 2 16 
17 3 3 3 3 3 3 18 
18 4 4 4 3 3 3 21 
19 3 3 3 3 3 3 18 
20 4 4 4 3 3 3 21 
21 4 3 3 3 4 4 21 
22 4 3 4 3 4 3 21 
 
 
23 2 3 3 3 1 3 15 
24 4 4 4 4 4 4 24 
25 3 4 4 4 4 4 23 
26 3 2 4 4 3 3 19 
27 3 4 4 3 3 3 20 
28 3 4 4 3 4 1 19 
29 3 3 3 3 3 3 18 
30 4 3 4 4 3 3 21 
31 3 3 4 2 4 2 18 
32 3 4 4 3 3 3 20 
33 3 4 4 4 4 4 23 
34 5 4 5 4 3 3 24 
35 5 4 4 3 4 4 24 
36 4 3 4 4 4 4 23 
37 5 4 5 3 3 5 25 
38 5 4 3 4 4 4 24 
39 4 4 4 3 3 4 22 
40 5 3 4 5 4 4 25 
41 5 4 3 4 4 3 23 
42 4 3 4 5 4 3 23 
43 5 4 4 4 4 4 25 
44 5 4 3 5 5 4 26 
45 4 4 4 4 3 4 23 
46 3 4 3 4 4 4 22 
47 4 5 4 4 4 4 25 
 
 Komitmen Organsisasi 
No Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 X2 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
3 3 3 3 4 4 5 4 4 4 34 
4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 43 
5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 43 
6 5 5 5 5 5 5 4 4 5 43 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
9 4 4 5 5 5 5 4 4 5 41 
10 4 5 5 5 5 4 4 4 4 40 
 
 
11 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 
12 4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 
13 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 
14 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 
15 5 5 3 4 4 4 4 5 4 38 
16 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
18 4 4 3 3 3 3 4 5 4 33 
19 4 4 4 4 4 4 3 3 3 33 
20 4 4 4 4 4 4 5 5 5 39 
21 4 4 4 4 4 3 4 3 4 34 
22 4 4 4 4 4 3 3 3 4 33 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
24 5 4 2 4 4 4 4 4 4 35 
25 4 5 4 4 2 4 4 5 4 36 
26 4 4 4 4 4 3 3 3 4 33 
27 4 5 4 4 3 4 4 4 4 36 
28 5 5 5 5 3 3 1 1 5 33 
29 5 5 5 3 5 5 5 3 5 41 
30 4 4 4 4 4 4 3 3 4 34 
31 5 5 5 4 4 4 3 3 4 37 
32 4 4 4 4 4 3 3 3 4 33 
33 4 4 3 3 3 3 4 5 4 33 
34 5 4 3 5 5 4 4 4 5 39 
35 4 5 4 5 4 4 4 4 4 38 
36 5 5 2 5 5 3 3 4 5 37 
37 5 5 5 5 5 4 4 4 5 42 
38 5 5 5 5 5 3 3 3 5 39 
39 5 4 3 4 4 3 4 5 5 37 
40 4 4 4 4 5 5 5 5 4 40 
41 4 4 4 4 4 5 5 4 5 39 
42 4 4 4 4 4 5 5 5 4 39 
43 5 4 3 4 5 4 4 4 4 37 
44 4 5 4 5 4 5 4 5 4 40 
45 5 5 5 4 4 5 5 4 4 41 
46 5 4 5 5 5 4 4 5 4 41 
47 4 4 5 5 4 5 4 4 5 40 
 
 
 
 
 
 Sistem Pengukuran Kinerja 
No Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 X3  No Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 X3 
1 5 5 5 5 5 25 25 4 4 4 4 4 20 
2 5 5 5 5 5 25 26 2 2 2 4 4 14 
3 4 5 5 3 3 20 27 4 4 4 4 4 20 
4 5 5 4 4 5 23 28 1 1 1 5 5 13 
5 5 5 5 5 5 25 29 5 5 5 5 5 25 
6 4 5 5 4 5 23 30 3 3 3 4 3 16 
7 5 5 5 5 5 25 31 2 4 2 3 4 15 
8 5 5 5 5 5 25 32 2 4 4 3 4 17 
9 4 5 3 3 3 18 33 4 4 4 4 4 20 
10 4 4 4 5 5 22 34 5 5 4 4 4 22 
11 4 4 4 2 4 18 35 5 4 4 4 4 21 
12 3 2 3 3 3 14 36 5 5 3 3 4 20 
13 4 4 3 4 2 17 37 5 5 4 4 4 22 
14 4 3 4 3 3 17 38 5 5 3 3 3 19 
15 4 3 5 3 4 19 39 4 4 3 4 5 20 
16 3 3 4 4 4 18 40 4 5 5 5 5 24 
17 4 4 4 4 4 20 41 4 4 5 5 4 22 
18 5 5 5 4 4 23 42 4 4 5 5 5 23 
19 4 4 4 4 4 20 43 4 5 4 4 4 21 
20 5 5 5 5 5 25 44 5 4 5 4 5 23 
21 3 4 4 4 4 19 45 4 4 5 5 4 22 
22 2 2 2 4 4 14 46 5 4 4 5 5 23 
23 3 4 4 3 4 18 47 5 4 4 4 4 21 
24 4 4 4 4 4 20 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5  
Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 
N Range 
Minimu
m 
Maximu
m Sum Mean 
Std. 
Deviation 
Statisti
c 
Statisti
c Statistic Statistic 
Statisti
c 
Statisti
c 
Std. 
Error Statistic 
kinerja_manajerial 47 21 24 45 1611 34,28 ,794 5,440 
partisipasi_anggaran 47 15 15 30 1061 22,57 ,554 3,798 
komitmen_organisasi 47 12 33 45 1783 37,94 ,541 3,709 
sistem_pengukuran_
kinerja 
47 12 13 25 956 20,34 ,484 3,318 
Valid N (listwise) 47        
 
 
Lampiran 6 
Uji Validitas Kinerja Manajerial 
Correlations 
 KM_1 KM_2 KM_3 KM_4 KM_5 KM_6 KM_7 KM_8 KM_9 Y 
KM_1 Pearson 
Correlation 
1 ,646** ,522** ,655** ,580** ,523** ,465** ,379** ,450** ,864** 
Sig. (2-
tailed) 
 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,009 ,001 ,000 
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 
KM_2 Pearson 
Correlation 
,646** 1 ,638** ,386** ,310* ,292* ,158 ,095 ,450** ,647** 
Sig. (2-
tailed) 
,000  ,000 ,007 ,034 ,047 ,288 ,523 ,002 ,000 
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 
KM_3 Pearson 
Correlation 
,522** ,638** 1 ,391** ,475** ,118 ,349* ,064 ,340* ,641** 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000  ,007 ,001 ,430 ,016 ,671 ,019 ,000 
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 
KM_4 Pearson 
Correlation 
,655** ,386** ,391** 1 ,673** ,347* ,279 ,455** ,314* ,757** 
 
 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,007 ,007  ,000 ,017 ,058 ,001 ,032 ,000 
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 
KM_5 Pearson 
Correlation 
,580** ,310* ,475** ,673** 1 ,287 ,462** ,358* ,089 ,722** 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,034 ,001 ,000  ,051 ,001 ,013 ,553 ,000 
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 
KM_6 Pearson 
Correlation 
,523** ,292* ,118 ,347* ,287 1 ,487** ,506** ,311* ,642** 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,047 ,430 ,017 ,051  ,001 ,000 ,034 ,000 
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 
KM_7 Pearson 
Correlation 
,465** ,158 ,349* ,279 ,462** ,487** 1 ,322* ,250 ,626** 
Sig. (2-
tailed) 
,001 ,288 ,016 ,058 ,001 ,001  ,027 ,090 ,000 
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 
KM_8 Pearson 
Correlation 
,379** ,095 ,064 ,455** ,358* ,506** ,322* 1 ,281 ,580** 
Sig. (2-
tailed) 
,009 ,523 ,671 ,001 ,013 ,000 ,027  ,056 ,000 
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 
KM_9 Pearson 
Correlation 
,450** ,450** ,340* ,314* ,089 ,311* ,250 ,281 1 ,550** 
Sig. (2-
tailed) 
,001 ,002 ,019 ,032 ,553 ,034 ,090 ,056  ,000 
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 
Y Pearson 
Correlation 
,864** ,647** ,641** ,757** ,722** ,642** ,626** ,580** ,550** 1 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
 
Uji Validitas Partisipasi Anggaran 
Correlations 
 PA_1 PA_2 PA_3 PA_4 PA_5 PA_6 X1 
PA_1 Pearson 
Correlation 
1 ,507** ,563** ,598** ,571** ,561** ,845** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 47 47 47 47 47 47 47 
PA_2 Pearson 
Correlation 
,507** 1 ,450** ,342* ,394** ,442** ,662** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,001 ,019 ,006 ,002 ,000 
N 47 47 47 47 47 47 47 
PA_3 Pearson 
Correlation 
,563** ,450** 1 ,391** ,302* ,418** ,674** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,001  ,007 ,039 ,003 ,000 
N 47 47 47 47 47 47 47 
PA_4 Pearson 
Correlation 
,598** ,342* ,391** 1 ,669** ,624** ,805** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,019 ,007  ,000 ,000 ,000 
N 47 47 47 47 47 47 47 
PA_5 Pearson 
Correlation 
,571** ,394** ,302* ,669** 1 ,509** ,764** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,006 ,039 ,000  ,000 ,000 
N 47 47 47 47 47 47 47 
PA_6 Pearson 
Correlation 
,561** ,442** ,418** ,624** ,509** 1 ,794** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,003 ,000 ,000  ,000 
N 47 47 47 47 47 47 47 
X1 Pearson 
Correlation 
,845** ,662** ,674** ,805** ,764** ,794** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 47 47 47 47 47 47 47 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
Uji Validitas Komitmen Organisasi 
 
Correlations 
 KO_1 KO_2 KO_3 KO_4 KO_5 KO_6 KO_7 KO_8 KO_9 X2 
KO
_1 
Pearson 
Correlation 
1 ,585** ,224 ,437** ,466** ,054 ,052 ,038 ,545** ,558** 
Sig. (2-
tailed) 
 ,000 ,130 ,002 ,001 ,717 ,730 ,802 ,000 ,000 
N 
47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 
KO
_2 
Pearson 
Correlation 
,585** 1 ,430** ,454** ,139 ,172 ,000 -,007 ,346* ,518** 
Sig. (2-
tailed) 
,000  ,003 ,001 ,353 ,247 1,000 ,962 ,017 ,000 
N 
47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 
KO
_3 
Pearson 
Correlation 
,224 ,430** 1 ,400** ,316* ,411** ,135 -,137 ,341* ,579** 
Sig. (2-
tailed) 
,130 ,003  ,005 ,030 ,004 ,365 ,359 ,019 ,000 
N 
47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 
KO
_4 
Pearson 
Correlation 
,437** ,454** ,400** 1 ,493** ,249 -,040 ,048 ,531** ,627** 
Sig. (2-
tailed) 
,002 ,001 ,005  ,000 ,092 ,790 ,749 ,000 ,000 
N 
47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 
KO
_5 
Pearson 
Correlation 
,466** ,139 ,316* ,493** 1 ,368* ,316* ,118 ,446** ,670** 
Sig. (2-
tailed) 
,001 ,353 ,030 ,000  ,011 ,031 ,430 ,002 ,000 
N 
47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 
KO
_6 
Pearson 
Correlation 
,054 ,172 ,411** ,249 ,368* 1 ,649** ,377** ,236 ,694** 
Sig. (2-
tailed) 
,717 ,247 ,004 ,092 ,011  ,000 ,009 ,110 ,000 
 
 
N 
47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 
KO
_7 
Pearson 
Correlation 
,052 ,000 ,135 -,040 ,316* ,649** 1 ,759** ,211 ,631** 
Sig. (2-
tailed) 
,730 1,000 ,365 ,790 ,031 ,000  ,000 ,155 ,000 
N 
47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 
KO
_8 
Pearson 
Correlation 
,038 -,007 -,137 ,048 ,118 ,377** ,759** 1 ,093 ,480** 
Sig. (2-
tailed) 
,802 ,962 ,359 ,749 ,430 ,009 ,000  ,533 ,001 
N 
47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 
KO
_9 
Pearson 
Correlation 
,545** ,346* ,341* ,531** ,446** ,236 ,211 ,093 1 ,644** 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,017 ,019 ,000 ,002 ,110 ,155 ,533  ,000 
N 
47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 
X2 Pearson 
Correlation 
,558** ,518** ,579** ,627** ,670** ,694** ,631** ,480** ,644** 1 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000  
N 
47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uji Validitas Sistem Pengukuran Kinerja 
Correlations 
 SPK_1 SPK_2 SPK_3 SPK_4 SPK_5 X3 
SPK_1 Pearson Correlation 1 ,759** ,660** ,247 ,230 ,828** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,094 ,120 ,000 
N 47 47 47 47 47 47 
SPK_2 Pearson Correlation ,759** 1 ,625** ,139 ,221 ,786** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,351 ,135 ,000 
N 47 47 47 47 47 47 
SPK_3 Pearson Correlation ,660** ,625** 1 ,342* ,364* ,837** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,018 ,012 ,000 
N 47 47 47 47 47 47 
SPK_4 Pearson Correlation ,247 ,139 ,342* 1 ,635** ,591** 
Sig. (2-tailed) ,094 ,351 ,018  ,000 ,000 
N 47 47 47 47 47 47 
SPK_5 Pearson Correlation ,230 ,221 ,364* ,635** 1 ,611** 
Sig. (2-tailed) ,120 ,135 ,012 ,000  ,000 
N 47 47 47 47 47 47 
X3 Pearson Correlation ,828** ,786** ,837** ,591** ,611** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 47 47 47 47 47 47 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
Lampiran 7 
Uji Reliabilitas Kinerja Manajerial 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha 
Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,765 ,887 10 
 
 
 
 
 
Uji Reliabilitas Partisipasi Anggaran 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha 
Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,791 ,901 7 
 
Uji Reliabilitas Komitmen Organisasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha 
Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,745 ,842 10 
 
Uji Reliabilitas Sistem Pengukuran Kinerja 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha 
Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,790 ,869 6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 47 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,47305875 
Most Extreme Differences Absolute ,093 
Positive ,093 
Negative -,078 
Test Statistic ,093 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Lampiran 9 
Uji Multikolonieritas 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 partisipasi_anggaran ,472 2,119 
komitmen_organisasi ,382 2,617 
sistem_pengukuran_kinerja ,411 2,435 
a. Dependent Variable: kinerja_manajerial 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 10 
Uji Heteroskedastisitas  
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6,520 2,042  3,193 ,003 
partisipasi_anggaran ,113 ,074 ,312 1,525 ,135 
komitmen_organisasi -,227 ,085 -,610 -2,684 ,010 
sistem_pengukuran_kin
erja 
,077 ,091 ,185 ,843 ,404 
a. Dependent Variable: absRes 
 
Pengobatan Uji Heteroskedastisitas  
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9,468 4,085  2,318 ,025 
SqrKO -1,209 ,663 -,262 -1,823 ,075 
a. Dependent Variable: Absut 
 
Lampiran 11 
Uji koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summaryb 
Mode
l R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 ,891a ,793 ,779 2,558 ,793 55,026 3 43 ,000 1,835 
a. Predictors: (Constant), sistem_pengukuran_kinerja, partisipasi_anggaran, komitmen_organisasi 
b. Dependent Variable: kinerja_manajerial 
 
 
 
 
Lampiran 12 
Uji F  
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1080,067 3 360,022 55,026 ,000b 
Residual 281,337 43 6,543   
Total 1361,404 46    
a. Dependent Variable: kinerja_manajerial 
b. Predictors: (Constant), sistem_pengukuran_kinerja, partisipasi_anggaran, komitmen_organisasi 
 
 
Lampiran 13 
Uji t 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardize
d Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order 
Parti
al Part 
Tolera
nce VIF 
1 (Constant) 1,364 3,972  ,343 ,733      
partisipasi_angg
aran 
,953 ,145 ,666 6,594 ,000 ,867 ,709 ,457 ,472 2,119 
komitmen_organ
isasi 
,089 ,164 ,061 ,543 ,590 ,698 ,082 ,038 ,382 2,617 
sistem_pengukur
an_kinerja 
,394 ,177 ,240 2,220 ,032 ,726 ,321 ,154 ,411 2,435 
a. Dependent Variable: kinerja_manajerial 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 14 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardize
d Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order 
Parti
al Part 
Tolera
nce VIF 
1 (Constant) 1,364 3,972  ,343 ,733      
partisipasi_angg
aran 
,953 ,145 ,666 6,594 ,000 ,867 ,709 ,457 ,472 2,119 
komitmen_organ
isasi 
,089 ,164 ,061 ,543 ,590 ,698 ,082 ,038 ,382 2,617 
sistem_pengukur
an_kinerja 
,394 ,177 ,240 2,220 ,032 ,726 ,321 ,154 ,411 2,435 
a. Dependent Variable: kinerja_manajerial 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 15 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP  
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